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ABSTRACT

Fuadah, Faizatul. 2023. The strategy of learning language skills on Rebecca Oxford's
Perspective in the El Jidal Club of Department of Arabic Language and Literature in
Faculty Humanities of Maulana Malik Ibrahim Islamic State University Malang, Thesis.
Arabic Language Education Department. Postgraduate. State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor I: Dr. Laily Fitriani, M. Pd. Supervisor Il: Dr. Abdul Basid, S.S., M. Pd.
Keywords: learning strategy, language skills, El Jidal club.

Speaking skills are very necessary in the process of learning Arabic, because they
allow students to express ideas, opinions or feelings through words with the aim of
understanding the meaning of the conversation to the person they are talking to. In the
process of language learning, strategy is one of the causes of the success or failure of
student learning which is often not felt by students. By looking at student achievement in
the club El Jidal, the researchers conducted research on strategies for learning language
skills in club El Jidal from the theory of Rebecca Oxford.

This research is qualitative research on strategies for learning language skills, a
case study in a club El Jidal Arabic Language and Literature Study Program, Faculty of
Cultural Sciences, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. and data
sources from interview opinions, observational views, and documents. Methods of data
collection by observation, interviews, and documentation. The method of data analysis is
by data condensation, data display, and conclusion data. And the data is validated by
increasing persistence, members check, and triangulating sources.

The results of the research are 1) El Jidal club members use habituation strategies
supported by regular scheduling and repetition at each stage of learning 2) Club members
El Jidal using three direct strategies on Rebecca Oxford's Perspective. The first is the
memory strategy, which is to create an association of meaning in memory in the form of
connecting previous knowledge with new knowledge, and reviewing well in the form of
reviewing by reading notes in books. The second is cognitive strategy with practice and
form, namely by reading science and culture, reading the news, reading books or articles;
listening to explanations from lecturers and tutors, as well as competition videos; speak
independently, in groups, or in front of other members, writing in bullet points and
writing notes in the form of footnotes. The third is the compensation strategy, which is
the ability to guess, in the form of the ability to predict and the ability to measure self-
efficacy. Then, members of the El Jidal club used three indirect strategies based on
Rebecca Oxford's Perspective. The first is a metacognitive strategy, which is organizing
and planning learning, setting goals, and evaluating. the second is an emotional strategy,
namely reducing the level of anxiety by instilling in yourself that competition is a hobby,
increasing participation in competition; manage emotions by remembering the initial
learning goals, motivation to prove yourself, realizing that you have a place to fail. And
the third strategy is a social strategy, namely asking questions to tutors, discussions
between friends, criticism and suggestions, and creating an environment.



ABSTRAK

Fuadah, Faizatul. 2023. Strategi Belajar Keterampilan Berbicara berdasarkan Prespektif
Rebecca Oxford di Klub EI Jidal Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas
Humaniora Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Tesis. Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab. Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing I: Dr. Laily Fitriani, M. Pd. Pembimbing Il: Dr. Abdul Basid, S.S., M. Pd.
Kata Kunci: Strategi belajar, keterampilan berbahasa, klub El Jidal.

Keterampilan berbicara sangat diperlukan dalam proses belajar bahasa Arab,
karena memungkinkan siswa untuk mengungkapkan ide, pendapat, atau perasaan melalui
kata-kata yang bertujuan memahamkan maksud pembicaraan kepada lawan bicara. Dalam
proses pembelajaran keterampilan berbicara, strategi menjadi salah satu penyebab
berhasil tidaknya pembelajaran siswa yang seringkali tidak dirasakan oleh siswa. Dengan
melihat prestasi siswa di klub EI Jidal, maka peneliti melakukan penelitian tentang
strategi belajar keterampilan berbicara di klub Eljidal ditinjau dari teori Rebecca Oxford.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tentang strategi pembelajaran
keterampilan berbicara, studi kasus di klub El Jidal Program Studi Bahasa dan Sastra
Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
dan sumber data dari pendapat wawancara, pandangan observasi, dan dokumen. Metode
pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data
adalah dengan kondensasi data, penyajian data, meringkas dan menyimpulkan data. Dan
data divalidasi dengan meningkatkan ketekunan, pengecekan data ke pemberi data, dan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian adalah 1) Anggota klub EI Jidal menggunakan strategi
pembiasaan yang didukung dengan penjadwalan rutin dan pengulangan pada setiap
tahapan pembelajaran 2) Anggota klub EI Jidal menggunakan tiga strategi langsung
berdasarkan Prespektif Rebecca Oxford. Pertama adalah strategi memori, yaitu Membuat
pertalian makna dalam ingatan berupa menghubungkan antara pengetahuan sebelumnya
dengan pengetahuan baru, dan meninjau dengan baik berupa meninjau dengan membaca
catatan di buku. Kedua adalah strategi kognitif dengan praktik dan bentuknya ialah
dengan membaca ilmu pengetahuan dan budaya, membaca berita, membaca buku atau
artikel; menyimak penjelasan dari dosen dan tutor, serta video kompetisi; berbicara secara
mandiri, berkelompok, atau di depan anggota lainnya, menulis berupa poin dan menulis
catatan dalam bentuk catatan kaki. Ketiga adalah strategi kompensasi, yaitu kemampuan
dalam menebak, berupa kemampuan memprediksi dan kemampuan mengukur efikasi diri.
Kemudian anggota klub El Jidal menggunakan tiga strategi tidak langsung berdasarkan
Prespektif Rebecca Oxford. Yang pertama adalah strategi metakognitif, yaitu mengatur
dan merencanakan pembelajaran, menetapkan tujuan, dan mengevaluasi. kedua adalah
strategi emosional yakni mengurangi tingkat kecemasan dengan penanaman diri bahwa
kompetisi adalah hobi, memperbanyak ikut kompetisi; mengelola emosi dengan
mengingat tujuan awal belajar, motivasi pembuktian diri, menyadari memiliki jatah gagal.
Dan strategi yang ketiga adalah strategi sosial yaitu menyampaikan pertanyaan kepada
tutor, diskusi antar teman, kritik dan saran, dan menciptakan lingkungan.
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Transkrip wawancara partisipan 1 dari bidang debat

1. Bagaimana perencanaan (sistem) belajar atau latihan di bidang debat?
Latihan offline setiap hari sabtu dengan senior selaku tutor yang ada di Malang
atau dengan penanggungjawab devisi. Rencana dengan tiga tahapan. Dalam
sebulan pada minggu pertama, kami membahas kesuluruhan tentang debat, bisa
dari segi teknik, membangun mosi, bagaimana membedah debat, bagian
pembicara satu, dua maupun tiga. Pada minggu kedua membedah tentang mosi,
bagaimana kriteria mosi yg bagus. Dan minggu ketiga tampil atau praktek. Saat
ini yang memberikan mosi penanggungjawab di bidang debat, mosi diberikan
langsung di tempat tiap latihan. Kemudian diberi waktu sekitar setengah atau 1
jam, waktu paling sedikit 20 menit untuk persiapan. Sejak awal mencari
kecocokan antar 1 dgn angggota lainnya untuk membentuk tim yg sesuai. Jadi,
ketika awal masuk El Jidal kita belum punya tim tetap dalam debat.
2. Adakah pengawasan dari pembina klub?
Ada pemantauan dari Pak Anwar melalui pengurus El Jidal. Jadi misalkan kita
mau lomba ke mana begitu Pak Anwar akan koordinasi bersama pengurus.
3. Bagaimana strategi yang digunakan untuk pemilihan anggota dalam mengikuti
perlombaan?
Pemilihan untuk ikut lomba dengan selesksi internal, jika banyak perlombaan
maka seluruh anggota dibagi. Dan tiap lomba mengajukan 2 tim, 1 tim dari senior
dan 1 tim junior untuk regenerasi.
4. Bagaimana strategi belajar mandiri anda?
Saya berlatih secara mandiri dengan latihan berbicara dengan bahasa arab hampir
tiap habis maghrib dengan topik apapun, kemudian membahas tentang ekonomi
misalnya, topik yg dibicarakan biasanya juga spontan karna tujuannya untuk
melatih diri berpikir kritis. proses selama berbicara sendiri di depan kaca saat
latihan mandiri direkam kemudian dicek apakah sudah bisa dipahami apa belum.
Setelah bisa dipahami maka topiknya akan lebih diluaskan lagi, misal tentang
perdagangan, jika dalam proses latihan itu ada yg blm dipahami atau belum yakin
maka browsing untuk memperbaikinya. Belajar mandiri dinilai sendiri, tp saat hari
sabtu saat latihan bersama dijadikan proses untuk evaluasi bersama.
5. Apakah anda sering dapat kritik dari anggota lain maupun tutor? dan
bagaimana respon anda?



Dulu sering dapat kritik. Pada dasarnya El Jidal memiliki budaya dimana ketika
kita belajar di El Jidal bukan waktunya kita untuk dipuji-puji, jadi sudah biasa jika
kita dikritik. Dari awal memang kita dilatih kalau di latihan itu kita tidak mencari
pujian tapi bagaimana caranya kita meningkatkan kualitas kita. Sejak awal masul
El Jidal, sudah biasa jika saat evaluasi bersama mendapat kritikan atau komentar
dan masukan dari tutor maupun mentor atau senior maupun temen satu anggota,
bisa dikatakan hampir tidak pernah mendapat pujian ketika latihan sehingga
ketika hanya diberi komentar “lumayan” itu dinilai sangat luar biasa, dan
mendapat komentar tersebut perlu 1 tahun meski sudah beberapa Kkali
memenangkan perlombaan.
6. Bagaimana cara untuk menanggapi jika males atau capek latihan, terutama
jika sangat susah mendapat komentar baik dari tutor?
Karna goals, pengen ke Qatar dan pengen naik pesawat, nanti juga jika menang
pasti akan diapresiasi sama org banyak, misal dibikin story di Instagram atau WA.
Jadi itu yang jadi motivasi. Terutama juga karna saya posisi menjadi ketua eljidal,
jdi ada motivasi tersendiri untuk memenangkan perlombaaan.
7. Adakah proses belajar Bahasa Arab sebelum masuk ke klub EI Jidal?
Saya belajar Bahasa Arab khususnya debat dari masa Aliyah dan di pondok
Bahasa yang tidak besar. Di Aliyah pernah beberapa kali ikut lomba ada yg
menang dan jg kalah.
8. Apa perbedaan strategi yang digunakan ketika lomba offline dan online
Jika lomba offline usaha yang dikeluarkan sangat tinggi, latihan maksimal
bertemu di satu ruangan, ijin kampus, transportasi, karna banyak biaya juga untuk
lomba offline. Sedangkan jika lomba online, latihan hanya bisa dilakukan secara
online, dan jika mengalami kekalahan ketika lomba online tidak terlalu
berpengaruh ke kita karna biaya pendaftaran mungkin hanya 40-50, jadi
tekananan untuk menang ketika lomba online pun tidak tinggi. Berbeda ketika
lomba offline kita merasa ada tuntutan untuk menang karna agar “balik modal”
istilahnya.
9. Bagaimana cara menghilangkan kecemasan atau grogi dalam proses belajar
maupun praktik berbahasa?
Karna sudah beberapa kali mengikuti perlombaan sebelum masuk eljidal, jadi dari
awal ketika lomba tidak pernah grogi. Di samping itu juga karna menanamkan ke
diri sendiri kalua lomba itu hobi. Akan tetapi terkadang ketika masuk babak-
babak penting seperti babak semi final, ketika menyimak lawan menyampaikan
argumennya saya merasa sedikit kesulitan untuk menulis, karna saya merasa
dingin semua begitu. Tapi kalau sekarang sudah tidak pernah lagi mikir perkara
gerogi karna sudah harus memikirkan babak selanjutnya.
10. Bagaimana upaya anda untuk mengajak anggota lain belajar atau latihan
bersama di klub?



Diawali dengan mendekati secara santai dan menjadikan hubungan layaknya
keluarga. Jdi karna adanya rasa kekeluargan itu, jdi ketika saya latihan mereka
juga akan ikut latihan. Jadi karna keluarga, mengkritik atau memberi masukan pun
bisa lebih mudah. Jadi, Di samping mengajak latihan, saya pribadi lebih sering
ngajak ngopi, karna untuk latihan nantinya bisa dihandle oleh penanggungjawab
devisi.
11. Apa tujuan belajar di El Jidal?
Tujuan ikut eljidal adalah ikut lomba, menang kalah urusan akhir. Kita tanamkan
jika latihan paling efektif adalah saat lomba. Ketika lomba pasti harapannya
menang, tp target utamanya bukan menang, tapi ikut lomba agar kita mampu
mengetahui kualitas kemampuan berbahasa kita. Aku pribadi menancapkan bahwa
lomba itu hobi, karna masuk ke kampus lain, menambah kenalan juga.
12. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak alasannya apa?
Saat tahun pertama di El Jidal, saya mengikuti semua perlombaan dengan tujuan
agar nantinya bisa memetakan kembali lomba-lomba yang berkualitas atau tidak.
Tapi selama tidak bertabrakan jadwal lombanya jadi diikuti saja. Tapi ya ada
momennya kita selektif dalam memilih perlombaan untuk diikuti, tergantung
teman-teman juga karna mungkin prioritas mereka juga berbeda-beda dan
mungkin juga karna ada kendala biaya. Dan untuk lomba offline kita memang
pilih-pilih, mana yg benar-benar berkualitas lombanya, dapat uangnya berapa dan
kadang juga karna situasi dan kondisi yang kurang mendukung misalkan ketika
ada ujian di kampus atau ketika finansial yang lagi kurang. Tapi saya pribadi jika
memang bisa lebih baik diambil smua, sempat 1 tahun saya ikut 7 lomba, pernah
juga satu minggu 3 event.
13. Adakah trik khusus dalam belajar keterampilan berbahasa Arab di El Jidal?
Dulu ketika masa Aliyah, karna saya asli orang jawa dan logat saya kental dengan
Bahasa Jawa jadi terkadang ada penyampaian kata yg belibet. Maka saya sebelum
tanding selalu baca qur’an terlebih dahulu untuk mempengaruhi diri sendiri agar
lancar saat melafalkan Bahasa arab. Di Qatar sempat melakukan trik itu juga saat
pengumuman, saat itu masing-masing dari kita membaca Al-Qur’an agar
pelafalan Bahasa arab kita tidak bercampur-campur atau belibet karna terlalu
cepat pelafalannya sehingga sulit dipahami, terutama agar tidak terkesan
menggunakan logat Bahasa Jawa juga.
14. Apakah anda pernah menang atau kalah dalam perlombaan? Dan bagaimana
cara anda untuk merespon kemenangan maupun kekalahan tsb.?
Saya pernah kalah 10 kali saat lomba online, jadi ya sempet mempertanyakan
apakah memang ini bidang saya atau bukan ya. Tapi karna posisi saya menjadi
presiden, jadi hal itu menjadi motivasi tersendiri bagi saya untuk kembali
berusaha dan mendapatkan juara. Sampai di titik di mana setelah beberapa kali
juara lomba offline kemudian kalah lagi, penyebabnya karna sempat merasa star



sindrom. Setelah menyadari itu kita ikut 2 kali lomba dan juara lagi, dari situ juga
yang akhirnya kita yakin untuk terus maju. Setelah itu juga akhirnya kami
berangkat lomba ke Qatar dan mendapat juara dari sana. Tapi terkadang di lomba
tidak melulu yg menang itu dia yang terbaik, tp dia yang cocok dengan juri. Jadi
kadang2 kita uda sesuai dengan aturan yg ada di debat Qatar, belum tentu menang
juga. Kalua di Qatar memang lebih ke isi, kuat argumenku atau kuat argumenmu.
Jika di Indonesia yg dinilai lebih ke penampilan, ntah Bahasa, retorika atau suluk.
15. Bagaimana cara anda mengingat topik atau materi tertentu?
Dengan spontan dan fokus dalam praktik berbicara topik atau mosi tertentu, baik
untuk mosi yang sudah kita pelajari bersama maupun mosi yang baru kita pelajari.
16. Bagaimana cara belajar anda mengenai intonasi bicara, Bahasa yang baik,
mimik muka yang baik, dan gestur atau gerakan tubuh yang baik?
Saya belajar ke kakak tingkat selama proses latihan di El Jidal.
17. Apakah pernah terbawa emosi ketika lomba? Dan bagaimana cara anda
mengelola emosi tersebut?
Kalau kita emosi ndak, tapi kita terkadang memancing emosi. Jadi ya tidak jarang
kita bertemu peserta lain yang masih terbawa emosi. Tapi kita hanya bertemu di
lomba-lomba nasional, kalua di Qatar tidak ada peserta yang sampai terbawa
emosi ketika lomba.
18. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh pribadi maupun
mentor di El Jidal?
Cara kita untuk mengarahkan anggota untuk ikut latihan maupun lomba itu
dengan kita menumbuhkan terlebih dahulu rasa kekeluargaan dengan anggota
lainnya. Karna ketika sudah merasa dekat, akan lebih mudah untuk berkumpul
bersama dan belajar bersama. Jika mendapat dana dari fakultas, kita akan
membagi rata untuk beberapa event perlombaan, minimal nanti biaya pendaftaran
bias terbantu dengan dana tersebut.
19. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh mentor maupun anggota
dalam proses belajar di el jidal?
Kalau di lomba yang menang bukan melulu dia yang terbaik tapi dia yang cocok
dengan juri. Kalau lomba nasional penilaian utamanya di Bahasa dan retorika,
berbeda dengan Qatar yang menjadikan kualitas isi argumen untuk focus
penilaiannya. Jadi untuk evaluasi bergantung dengan aturan perlombaannya. Saya
menerapkan untuk evaluasi bersama tiap minggunya di hari sabtu saat jadwal
kumpul bersama anggota eljidal lainnya, dan evaluasi setelah pertandingan lomba
untuk mengetahui kekurangan masing-masing.

Transkrip wawancara partisipan 2 dari bidang debat

1. Bagaimana awal mula dan motivasi bergabung dengan klub El Jidal?



Saya tau El Jidal dari peringatan miladnya El Jidal, kemudian ada open
recruitment. Saya dulu sempat ikut lomba saat Aliyah kelas 3. Kemudian tahu ada
wadah untuk belajar Bahasa Arab di jurusan, jadi pengen nerusin aja. Karna di
Aliyah hanya mencoba-coba saja, belum paham benar-benar ilmunya. Jadi ini
pengen tahu beneran. Kemarin juga kan sekali menangnya tingkat madrasah, jadi
pengen tau kalua di tingkat universitas bagaimana.
2. Adakah rasa cemas atau grogi ketika belajar di klub EI Jidal?
Saya malah lebih ada rasa cemas ketika latihan sama temen-teman di El Jidal
bukan di lomba, karna kalau di lomba kan gakenal siapapun. Soalnya saya kalau
kenal malah grogi, kalau tidak kenal malah percaya diri banget. Padahal ketika
lomba yang nonton semuanya orang-orang yang ahli di debat. Jadi harusnya kalau
saya salah minder, tapi bagi saya sebaliknya karna saya tidak begitu kenal dengan
orang-orang di sana. Tapi saya sempat merasa cemas ketika menunggu
pengumuman lomba di Qatar kemarin.
3. Bagaimana dengan pengaruh rasa cemas ataupun grogi terhadap proses belajar
di klub El Jidal?
Karna rasa cemas ketika menunggu pengumuman di Qatar kemarin, akhirnya itu
kita yg gabisa fokus buat persiapan ke babak selanjutnya. Karna bagi kita itu kan
hal gede, kalau Malaysia kan uda juara taun kemarin jadi biasa. Jdi kitanya yg
malah gmna, dan rasanya kebawa hingga babak final dan itu sangat menganggu
ketika babak final. Misalkan dipending babak finalnya, mngkin bisa maksimal
kita finalnya. Itu jeda waktu untuk persiapan ke babak selanjutnya 20 menit
setelah penumuman, jadi rasa grogi ataupun cemasnya juga belum hilang. Bahkan
ketika kita membahas materi pun kita masih bertanya-tanya karna tidak percaya
kalau kita masuk ke babak final. Karna target kita hanya masuk semi-final. Bagi
kita kalau sudah masuk semi-final itu sudah Alhamdulillah bagus. Karna tahun-
tahun kemarin yang ke Qatar itu hanya sampai seperempat, berarti kalau Kita
masuk semifinal sudah bagus. Nah ternyata kita sampe final.
4. Selama belajar di El Jidal pernah kah down atau patah semangat?
Saya pernah, di semester 2 masuk ke semester 3. Ketika semester 1 akhir aku
sama nana sama temen2 uda ikut banyak lomba tapi kalah terus smst 2 banyak
lomba tp kalah terus. Mau masuk semester 3 saya sempet bilang gini. Karna dulu
pas Aliyah kan saya lebih ke khitobah ya daripada debat, debatnya kan cuma di
kelas 3. Jadi aku sempet mikir, capek deh aku kalah terus. Kalua khitobah kan aku
uda tau menangnya mungkin gini. Kalua di debat capek gatau menanya kyak
gmna lagi gitu. Kyak pernah kepikiran buat pindah devisi ke khitobah. Tapi
akhirnya saya menang lomba pertama kali di ponorogo, itu event kecil banget
soalnya gaada orang gt. Pas disitu baru yang kyak oh ternyata menangnya di
lomba debat tingkat universitas itu gini. Jadi dari semester 3 itu semangat lagi.
Sebenarnya ya karna kalua lomba online itu kita kurang latihannya. Latihannya itu



gini mosi kan uda dibagi seminggu sebelum lomba, tapi kita baru bahas mosinya
satu hari sebelum lomba dan itu kayak kebiasaan gtu. Jadinya kayak mikir ya
wajar kalua kalah terus, jdinya ya diubah. Soalnya kita kan masih banyak kurang,
jadi ya kita butuh banyak persiapan beda kalua sama yang uda suhu. Dan di
bidang debat kita harus mau benar-benar bergabung dengan tim.
5. Bagaimana chemistry dengan anggota dalam satu tim debat?
Untuk chemistry sekarang jika kita mau saling tonjok bisa, saling menyangkal
juga bisa. Kayak kita sudah jadi teman apapun gtu, karna latihan offline bersama-
sama juga sering, lomba pun juga sering yang diikuti bersama. Soalnya kan uda
sering lomba bareng, latihan bareng secara offline. Kalua dulu kan online jadi gak
ketemu.
6. Bagaimana strategi belajar secara mandiri kalian?
Untuk persiapan ke omannya, jadi istima’ buat Bahasa yang beda. kalua untuk
latihan sendirinya, kalua untuk Bahasa saya diajarkan untuk latihan ngomong
sendiri. Kayak missal saya mau membahas tentang fakultas-fakultas yang ada di
UIN, itu saya coba mempresentasikan pakai Bahasa arab sendiri. Saya belum
mengetahui salah atau benarnya, nanti baru ketika bertemu dengan teman-teman
dan tutor ditashih. Terus untuk belajar materi itu, biasanya saya cari mosi2 yang
kemaren pernah dipake di lomba. Missal kemarin mosi tentang politik jadi belajar
lebih tentang mosi itu. Karna kemarin saya cuma belajar mosi yg saya dapet,
bukan mosi lawan lain jadi Itu yang baru dipelajari untuk wawasan materi. Terus
kalau untuk istima’, untuk ranah lomba nasional saya dengerin yang ranah
nasional juga, baru dengerin yang ranah internasional karna kemarin mau ke Qatar
itu. Tujuan nyimak video lawan kemarin itu juga untuk evaluasi, kita kemarin
kuranya dimana, trus missal lawan menang ya itu juga untuk nyari tau apa yang
bikin mereka menang gtu.
7. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak apa pertimbangan dalam memilih
lomba?
kalua online dulu semua diikuti, tapi kalua offline ada pertimbangannya. Missal
kalua event satu dengan lainnya bentrok jadi harus milih satu. Atau jaraknya
terlalu deket dan kita memperkirakan masih capek, jadi kita milih satu. jadi
sekarang kita kalo lomba offline itu ngelihatnya dari juri sama panitia.
8. Perlukah belajar maharoh lughowiyah ketika sudah masuk EI Jidal?
Perlu. Karna ketika dulu kita di pondok sendiri kan ya belajarnya ya di dalam situ
saja otomatis bahasanya kan sama rata. Sedangkan ketika masuk eljidal kan
ketemu teman-teman yang dari pondok-pondok bahasa lain yang mungkin lebih
besar juga pondoknya missal kayak pondok gontor itu. Jadi ketika kita belajar di
eljidal dan salah, bisa dibenerin oleh mereka. Nah karna itu jadinya ngerasa kalau
di eljidal itu bahasanya lebih dibenerin jadi lebih bagus gtu. Jadi masukan ga
hanya dari tutor atau mentor tapi juga dari temen, bahkan lebih banyak dari temen.



9. Adakah catetan yang dibawa ketika lomba

Ada, catatan tiap poin-poin. Kalau dulu ditulis semua. Kita kayak baca kalau dulu.
Kalau di debat memang sistemnya ada catatan untuk dibawa ketika tagdim, malah
yg di Qatar kemarin kita diberi note buat nyatet poin-poin yang mau Kkita
sampaikan agar lebih terstruktur. Karna debat kan adu argument bukan hafalan.

Transkrip wawancara partisipan 3 dari bidang debat

1. Bagaimana awal mula dan motivasi bergabung dengan klub EIl Jidal?

Saya sejak smp mondok 3 tahun sempet belajar Bahasa arab, terus putus gabetah
pindah ke sma. Tapi kan di sma gaada Bahasa arab sama sekali, ternyata kayak
kangen gitu. Dan jadinya masuk uin pun tujuannya masuk bsa pengen belajar
Bahasa arab. Kok ya ternyata masuk sini Bahasa arabnya gaterlalu kepake,
maksudnya temen2 sehari-hari kan gapake Bahasa arab dan juga gamasuk mahad
karna awal kuliah kan covid, bukan gadipake sama sekali si tapi gaada wadah buat
untuk mumarosah bahasanya. Jadi harus nyari tempat buat gimana si nambah
Bahasa arab itu biar bias Bahasa arab lagi kayak dulu pas smp kan kangen. Saya
dulu gatau soal miladnya eljidal, taunya dari teman karna saat lomba miladnya
eljidal itu diajak satu tim sama dia. Tapi ternyata sama panitianya kita disuruh
nyari temen dulu lagi, dan nantinya kita diacak buat satu tim sama siapa ketika
lombanya. Ada motivasi juga si untuk ikut lomba dan menang, karna ketika smp
dulu saya ikut lomba terus jadi uda tau rasanya gregetnya. Trus saat sma masuk
akselerasi kan, jadi kayak belajar benar-benar full di kelas terus gtu. Jadi kayak
gabisa ikut apa2, gabisa ikut organisasi, ikut ekstra, jadi full di kelas. Jadi pengen
gtu ikut lomba, karna pas smp juga lombanya kurang maksimal dan dapet
juaranya hanya sampai tingkat kabupaten aja. Tapi dulu saya lombanya bukan
debat karna belum ada, saya lombanya khitobah sama taqdimul gishoh. Karna uda
tau juga saat stalker ignya EIl Jidal dan tau kalau sampai bisa ke Qatar. Saya juga
melihat nama-namanya di sana, kayak kak Aad sama kak Nandang. Tapi saat
seleksi masuk El Jidal itu saya perhatikan kok orang-orang yang saya liat tadi di
ig kok gaada.

2. Apakah smua devisi belajar bersama di klub setiap minggu?

Iya. Di El Jidal ada mentri I’lan yang mengatur dan mendata latithan bersama
setiap hari sabtu, jadi ia mengecek kepada tiap penanggungjawab devisi pada
minggu ini hendak belajar materi apa dan mengambil tutor siapa trus ngewajibin
ada yg dateng minimal 2 orang. Pas latihan offline itukan kita kumpul jadi satu
dulu terus nanti misah tiap devisinya gtu, trus nanti untuk penutup yang bisa
ditampilin gtu tampil ke depan, kayak closing stage begitu, ada mngkin yang
khitobah atau yang nyanyi.

3. Adakah rasa cemas atau grogi ketika belajar di klub EI Jidal?
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Kalua latihan lebih apa ya karna temen sendiri jadi timnya enak trus anak-anak
yang nonton kan adik-adik tingkat dan teman-teman yang sudah paham jadi saya
lebih bisa mengontrol panggung ketika latihan. Jadi kyak bias merasa, kayak kita
kan tau ya temen kita kalua dikasi tekanan seperti ini ntar dia bakal ngapain, jadi
kita kayak bias nyiapin nanti bias ngapain, biar bias memanaskan suasana buat
memeriahkan kan, biar bias ngasi tau adik2 kalau kayak gini itu timpalannya
kayak gini lo, kayak gt lo. Sementara kalua di panggung kan kita gabisa baca
lawan, kan kita gatau nanti bakal ketemu sama siapa di sana, nah itunya yang
bikin nervous ketemu lawannya itu. Kita kan juga gabisa memprediksi lawan itu
bakal ngapain, itunya yg bikin nervous. Tapi Kalau ke audiensnya sama aja si,
cuma gak yang sampe nervous banget. Ya Cuma karna gabisa memprediksi itu
tadi, jadi kita gabisa nyiapin siasatnya.
4. Bagaimana dengan pengaruh rasa cemas ataupun grogi terhadap proses belajar
di klub El Jidal?
Fase nervous itu selesai di satu tahun pertama, jadi selama lomba online itu saya
habisin masa nervous saya. Terakhir nervous itu pas lomba offline pertama kali di
bandung itu, setelah itu kayak uda ga nervous lagi. Pas di Qatar juga pas lomba
uda ga nervous. Tapi nervousnya malah pas nunggu pengumuman, soalnya pas di
Qatar juga gadibolehin banyak yg ngelihat karna di ruang lomba hanya ada tim
juri dan panitia, dan memang karna gabole ada dokumentasi juga. Yang boleh
disaksiin rame itu ketika final. Kalua pas final itu karna sebelumnya ada
pengumuman jadi nervousnya di sana dan masi nyisa sampe final. Tapi
sebenarnya mau kedepan itu udah, kyak udah ya kita uda usaha sampe sini,
kedepan nanti kita udah kerjasama bareng2 hasilnya nanti uda, mau gmanapun
nanti hasilnya kita udah usaha. Kyak nervousnya pas ketika abis denger
pengumuman abis itu nyiapin materi trus gmna nih kita final. Jadi ya paling
nervousnya Kkita ketika abis denger pengumuman kita duduk buat ngumpulin
materi buat persiapan final. jadi nana kalua mau ditanyain lebih deg2 an atau
nervous itu pas nunggu pengumuman dripada tampilnya
5. Selama belajar di El Jidal pernah kah down atau patah semangat?
Sebenrnya ya itu sih yang pas jangka waktu setahun itukan yg online. Kita kan
lomba terus gapernah menang, jadi mikir ini yang salah siapa ini, ini salahnya
dmna, ini apa salahku yang gabisa ngimbangin tim. Karna kalua betty sama
husein kan uda pengalaman di aliyahnya kan. Apa karna kita gapunya chemistry,
kalua diskusi itu tengkar terus kayak nana punya pendapat ini betty punya
pendapat gini husein kayak gt dan kita Cuma diskusi lewat telepon jdi kayak
susah. Nana sama betty ketika mosi uda dibagi kita sering telpon, nah husein itu
kayak baru gabung forum satu hari sebelum dan dia punya pendapat sendiri yang
kuat. Karna dia punya tim di Aliyah dulu dan dia bawa pendapat dari timnya itu
ke Kkita dan kontras gt. Di samping itu juga kan karna kita belum kenal langsung,



maksdnya kan pas itu latiannya online jadi kita kayak belum kebangun
chemistrynya. Akhirnya siasat kita dulu, kita kan ada kating angkatan 19 di debat.
Nah dalam beberapa event itu kita nyoba ngajakin switch team gtu. Ada yang
masuk ada yang keluar. Jadi kadang saya sama betty sama kakaknya, atau saya
sama husein dan kakaknya. Nah ternyata lebih manjur kayak gtu, karna yang kaka
tingkat lebih bias jadi penengah dan bias lebih ngerangkul buat satu tim gitu. Jadi
setelah pake strategi itu kita sempet sampe masuk perempat final ketika ikut
lomba online. Di antara kita yang pecah telor duluan istilahnya buat yang dapet
juara duluan itu betty sama kak umam, terus saya baru husein. Karna masalahnya
kita kan satu tim, misalnya dia nyusun argument sendiri terus yang dua lainnya ini
kan kalua ga sepakat juga kayak di hati ga plong gtu pas bawa argument. kita
lomba pertama kali offline kan gradasi bandung, husein sebagai ketua ini uda
optimis juara 1 bahkan juara umum karna kita ngeluarin delegasi banyak banget.
Tapi ternyata kita gadapet sama sekali, bahkan debat sekalipun. Ada satu devisi,
devisi syiir itu juara 4 tapi gadapet apa2. Tapi karna husein neken buat dapet
sertifikat harapan 1 dan akhirnya kita dikasi sama panitianya. Jadi, dapet sesuatu
untuk dibawa pulang. Ya mungkin juga karna ini lomba offline pertama kita. Dan
saat pertama kali ikut lomba offline pun rasa kekeluargaan kita belum ada. Jadi
sempat merasa kesulitan buat ngingetin teman karna kalua debat kan gabisa jalan
sendiri. Misal saat teman-teman capek begitu, ya kadang saya ikutin tp pas ada
lomba gtu tetep saya ajak lagi. Soalnya kan jatah gagal nya memang benar-benar
harus segera dihabiskan gtu katanya mas Aad itu biar akhir-akhir tinggal
memanen menangnya. Saya percaya itu. Tapi kan tetep harus bener2 nyari temen
karna kan gabisa karna butuh tim buat debat. Soalnya kalua dipikir kalua ga
segera dihabisin jatah gagalnya di semester muda, nanti kita semester tua kan
bakal sibuk skripsi, mumpung masih semester 3 sama 4 jadi ayo ikut lomba.
Sebenernya memang lebih susah kalau lomba dalam bentuk tim cara
mengaturnya, kayak strateginya gini gini. Tapi ketika menang kalau tim itu
rasanya juga kayak lebih excited. Karna berarti kita kompak gitu.

6. Bagaimana chemistry dengan anggota dalam satu tim debat?

Kalau sekarang missal ada lomba nih, gas ga nih kita gtu misalnya kan. Jadi ayo
ayo gtu. Kita juga ada grup. Uda kita langsung bahas itu, kayak missal mosinya
uda keluar, kita uda tau harus langsung ngapain sekarang. Kayak langsung bagi
mosi misalnya, misalnya kayak mosi keluar langsung 7 satu minggu sebelum
lomba, kita langsung bagi, kamu belajar ini kamu belajar ini gtu, nanti missal
dikasi waktu 2 hari abis itu kayak langsung pemaparan gtu, jadi langsung kayak
coba kamu materi ini paparin pro kontranya gimana, kita uda paham kayak gt, nah
nanti ketika uda pemamparan kan ada pembagian pembicara 1, 2, sama 3 nanti
langsung ambil posisinya masing-masing, langsung missal kamu dari pemaparan
yang di posisi mutakalim 1 bagaimana, sekarang sudah bisa langsung seperti itu.



Kayak sekarang kita uda bisa langsung komentar, udah kayak gaada rasa gaenak
gtu buat berkomentar. Misalkan kok km gini si, harusnya gini loh atau lebih bagus
kayak gini lo.
7. Apakah masi ada dampingan tutor saat ini?
Kalau awal-awal dulu kita jatuhnya kayak bawa mosi, nyiapin dulu terus
ngundang mentor buat dengerin Kita. Jadi mentornya kayak ngoreksi. Kalau
sekarang itu kita udah bisa diksusi bebas, kayak kita udah bias diskusi pake
Bahasa Indonesia gtu kayak, kak kalua kayak gini bias nggak atau menurut kalo
ini gini gasi atau antum punya pendapat lain. Kalua dulu sistemnya kayak kita
didengerin dosen pake Bahasa arab gtu, jadi nanti ngoreksi gtu. Kalua sekarang
lebih bias diskusi sama tutor.
8. Bagaimana strategi belajar secara mandiri kalian?
Kalau saya paham yang dilakukan pertama kali ketika debat kan dengerin lawan
ya, lawan itu ngomong apa. Apalagi kemarin kan paling fokus persiapannya untuk
ke oman sama turki. Jadi kita uda paham di sana nanti bakal ketemu kultur dari
berbagai macam belahan dunia kan. Jadi yang saya fokusin pertama Kkali
menyimak video debat yang orang-orang asing, bukan yang orang-orang
indonesia. Kayak nyoba aku bisa paham gasi mereka ngomong apa. Jadi proses itu
diulang terus-menerus. Kayak missal 1 video, awalnya kayak hanya dengerin
untuk melatih pemahaman atau dari istima’nya. Kalau sudah sekali menyimak
masih kurang paham ya didengerin lagi, nyoba mahami berkali-kali lebih lagi juga
dengan memperhatikan gerak tubuhnya. Setelah dari proses istima’ aku masuk ke
istifham, mereka ngomong apa sih, materinya yang mereka bahas itu apa. Abis itu
yang ketiga nana tulis, kayak nana susun berdasarkan kurikulum, kayak missal dia
pembicara ketiga ngomong apa, fokus masalahnya apa, nah itu mulai ke
kitabahnya jadi nana tulis. Kalau uda mulai nulis itu dibagi, kan ada pro ada
kontra dari video itu. Awal biasanya nana dengerin dulu yang pro biasanya
ngomong apa, terus nana nanggepin sebagai kontra pembicara 1, nyoba kayak gtu
jadi langsung ke takallumnya.
9. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak apa pertimbangan dalam memilih
lomba?
Kalau lomba offline kita mempertimbangkan kredibel eventnya, trus kayak
pertimbangan biayanya, ada yang kadang kayak gak masuk akal soalnya
lombanya mahal banget, kadang juga ada yang mewajibkan penginapan jadi 500
rb padahal kita bisa menyewa penginapan sendiri yang lebih murah. Soalnya
kayak pengalaman kita di bandung lomba offline pertama kali, kayak jurinya itu
di luar ekspektasi karna kan itu kampus gede tapi yang jadi jurinya itu mahasiswa
bukan dosen. Jadi dari sana, akhirnya kita harus memastikan sebelumnya gimana
si rating lombanya dia gt. karna kadang ada kampus gede yang gamenjamin
eventnya kredibel. Karna orang-orang di dalamnya gapernah ikut lomba, jadi
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kayak sekedar lomba itu kayak gini terus milih jurinya asal yang paham Bahasa
arab padahal itu gacukup.
10. Perlukah belajar maharoh lughowiyah ketika sudah masuk El Jidal?
Perlu. Karna kalau sekedar masuk ke El Jida maka tidak akan dapat apapun.
11. Adakah catetan yang dibawa ketika lomba

Ada. Catatan tiap poin gitu.
12. Bagaimana pengawasan dari Pembina El Jidal
Kalau pak anwar lebih ke memantau atau melaporkan ketika kita lomba, misalkan
kayak nanya gimana kita tadi dan mantau secara mental persiapan kita juga
gimana gtu.
13. Sempet terbawa emosikah ketika belajar maupun lomba?
Sebenrnya emosi bukan ketika lomba tp setelah kita taqdim kemudian kometar
dari jurinya gasesuai ekspektasi dan jadinya kita kalah, padahal kita itu misalkan
posisi pro dan argument kita uda kuat dan ga terbantahkan. Nah kadang di sana
yang bikin kesel. Kalua di stagenya gapernah emosi atau kayak kesel sama lawan
engga, soalnya kan emang posisinya dia pro aku kontra, aku merasa argumenku
uda menang, konfliknya malah setelahnya di atas kita uda ngerasa menang, tapi
kok kita kalah jdi kita suka konfirmasi lagi argument kita uda menang di atas tp
kok masih kalah, gtu. Tapi kalua mincing emosi lawan sering diniatin emang. Itu
biasanya ditaruh di akhir gtu. Kalau bagian nana, karna pembicara 1 jadi kayak
ngebuka gtu jadi missal kalua km bener2 yakin sama pendapat km coba buktiin
deh ini kalua gabisa kan km kalah berarti. Jadi yang lebih mancing emosi ya di
pembicara ketiga.
14. Adakah evaluasi secara mandiri ataupun bersama?
Kalau lomba kan sama tim sendiri, tim angkatan sendiri. Jadi lomba dulu nanti
kita bawa pengalamannya ke adik tingkat, nanti adik-adik tingkat yang tagdim ke
kita, nanti kita perbaikin untuk evaluasi. Kalau kita kemarin dapet komentar kayak
gini dari sana, kayak gini itu yang gaboleh, itu rutin si jadi kayak sharing masalah
debat karna sistem kan kayak ada pembaruan gitu, dulu awalnya ini gapapa nah
sekarang gabole karna moderenisasi. Cara mengarahkan atau merangkul adik-adik
buat ikut latihan, karna debat itu dituntut satu bulan itu ada lomba jadi adik-adik
ngerasa butuh dan mereka dateng. siasatnya juga karna kalau gak sabtu ini kamu
belum tentu punya waktu buat ketemu sama kakak tingkat untuk persiapan. Jadi
anggepannya kalau kamu gak latihan sabtu ini ya km latian sendiri, maksudnya
tidak ada yang mengevaluasi. Jadi adik-adik merasa punya waktu yg limited jadi
sabtu dateng buat latihan. Juga diajarin adek-adik itu, kalau kalian gak ngejar bola
atau kayak ga minta mengejar gtu kita gabakal ngejar kalian kayak ayo gtu kita
gabakal kaya gtu, jadi kalian yang harus dateng ke kita. Kita emng diajarin dari
dulu kayak gitu juga. Jadi kakak tingkat kalau gak kita chat, mas mau tagqdim, ya
masnya kayak gamungkin ngajakin kita gtu. Jadi tradisi kayak gtu diturunkan



terus agar mereka yang kejar bola. Ya kalau kamu mau ya kejar gtu. kita juga
dibiasain setelah lomba itu kyak duduk forum gitu, jadi kurangnya apa. Misal
coba dari kamu dulu kyak ngoreksi satu-satu. Dulu emang gaenak di awal, tapi
akhirnya uda dibiasain buat di forum kan gapapa di clear in forum. Jadi udah biasa
sekarang forum itu. Dan tanggungjawab dari penanggungjawab hanya saat latihan
sabtu itu. Jadi, di luar latihan itu kyak di luar urusan penanggungjawabnya. Untuk
laporan hanya di akhir masa penutupan kabinet dan laporan disampaikan secara
langsung ketika rapat penutupan secara lisan tanpa tertulis untuk evaluasi
bersama.

15. Apa saja hal yang di dapat selama belajar di El Jidal?

Niat awal masuk kan karna emang pengen memperdalam bahasa arab kan. Nah
ternyata bonus dari itu pengaruhnya juga bisa berdampak ke kuliah saya. Kayak
misal permasalahan-permasalahan yg didebatkan, misal kayak persoalan tentang
KTT meski belum masuk ke mata kuliah KTT tapi dosen kan kalau di kelas ada
interaksi opening lah jadi saya lebih merasa engaged sama dosennya. Juga karna
kita sering lomba terus sering ke fakultas ngurus ini itu, kadang nanya pendapat
sama dosen ini pamitan jadi kayak lebih dikenal sama dosen, jadi ketika di kelas
uda yang kayak oh kamu ya gtu. Jadi dampaknya kalau ke saya bukan ikut lomba
jadi jelek nilainya tapi lebih ke positif dampaknya. Juga masalah organisasi juga
di El Jidal. Jadi karna sering lomba sama teman-teman keluar gitu jadi kayak
menambah wawasan dan jadi saya punya temen dari berbagai kampus.

16. Bagaimana dukungan dari fakultas, jurusan maupun universitas?

Biasanya di awal taun kita dihubungi, kita diminta untuk ke kantor. Pihak fakultas
sudah menyampaikan jatah dari fakultas untuk kalian itu segini, jadi ini diatur
sedemikian biar bisa sampai akhir tahun. Jatahnya tiap taun ada, tapi nominalnya
yang gamesti. Bahasanya si itu sharing cost, kayak di sana bantu tapi kita ya tetep
harus usaha juga. Kita ke kampus itu baru kalau event-event besar yang kayak pas
kita dapet oman kemarin. Tapi ya paling tinggi cuma di fakultas. Kalau untuk
debat kan dua tahun sekali ada lomba rutin, jadi harus disisihkan untuk itu. Baru
sisanya buat lomba-lomba nasional. Sebenernya ya jurusan nyuruh nyari lomba-
lomba internasional buat devisi lain, biar nanti dananya turun lebih banyak dari
fakultas. Tapi memang kita belum ketemu event internasional devisi lain padahal
temen-teman semangat.

Transkrip wawancara partisipan 1 dari bidang qgiroatus syi’ir

1. Awal motivasi masuk eljidal

Karna suka, kan aku sendiri dulu ketika MAN ikut lomba-lomba. Tapi dulunya bukan di
syiir tapi giroatul gishoh. Di eljidal itu gaada giroatul gishoh jadinya lebih ke devisi syi’ir
kalau engga khitobah, masuk dua ketrimanya di syiir. Awal itu saya ikut lomba fja, saya
itu ikut lomba fja perwakilan msaa. Dulu kan online, nah waktu online itu saya disuruh
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sama unnie2 buat ke mabna yauda akhirnya saya ke mabna dilatih sama kakak2 eljidal

tapi itu orang mahad aly mas nailur yang jadi anggota eljidal. Jadi dikasi tau ada eljidal

diajak masuk ya akhirnya masuk.

2. Apakah dari awal ikut lomba apakah langsung memakai puisi karangan sendiri?

Ndak, belum. Saya baca puisi yang sudah ada.

3. Apakah semua lomba diikuti?

Awal saya ikutnya itu yang menurut saya bakal juara. Kayak yang ga terlalu besar. Kayak

mungkin event iain, mungkin uin, belum yang kayak ugm. Awal2 itu univ besar belum.

Terus dari situ, kok juara 1, juara 2, dan juara 3. Terus akhirnya nyoba di gontor. Di

gontor itu juara 1, tahun kedua ikut di gontor dapet juara 2. Ya kayak gtu terus, naik turun

naik turun uda biasa. Akhirnya suka, suka, dan suka. Sekarang uda mau, beranilah buat

ngambil univ besar. salah satu pertimbangan dalam memilih lomba yang kita ikuti itu kita

lihat pertama itu dari panitia. Kalau panitianya itu ndak biasa ikut lomba walaupun

univnya besar itu dia pastii gabisa untuk mengkoordinir, karna kalau dia gabisa

mengkoordinir dia gabisa nyari juri, dan kalau dia gabisa milih juri nanti itu nilainya

kacau.

4. Terakhir lomba di mana?

Terakhir itu taun kemarin itu pekalongan, sebenernya ndak mau ikut. Tapi karna saya asli

pekalongan dan temen2 mau main, jadi saya ikut dan juara 1 di pekalongan. Kalau taun

ini saya di pati, juara 1 tapi giroatul gishoh.

5. Apakah lebih mengutamakan lomba syiir atau giroatul gishoh?

Sebenarnya giroatul gishoh dan syiir itu hampir sama, tapi kalau giroatul gishoh itu

percakapan Kkalau syiir itu kayak Cuma narasi. Bedanya juga kalau giroatul gishoh harus

menguasai beberapa suara itu harus bisa tapi kalau syiir sebaliknya, dan hal itupun bisa

dilatih.

6. Masih perlukah belajar ketrampilan berbahasa arab di El Jidal?

Sebenarnya selama ini di eljidal kurang mbak latihannya di devisi syiir. Itu kayak kita

emang latihan mandiri, baru kalau kita udah tuntas dengan diri Kita, itu baru kita

tashihkan ke kakak tingkat atau mentor2 atau siapapun itu. Jadi kayak kita nanya kak,

menurut kakak ini gimana? Baru diarahin. Pokoknya kalau di eljidal itu bahkan tidak mau

menghilangkan kamu bisa apa, kamu seperti apa. Soalnya kakak tingkat ada kak ikhwan

itu satu tahun itu 23 piagam kejuaraan. Saya mengikuti kak ikhwan, tapi kami berbeda.

Walaupun kak ikhwan juara 1 saya juara 1. Tapi kita itu beda genre, kak ikhwan itu

model mellow kalau saya perjuangan. Ya entah tema, cara pebawaan kita itu beda. Di

eljidal itu gak harus yang kamu harus meniru saya, ndak. Ya kamu bisanya apa

diperbaiki, jadinya disuruh latihan dulu baru ditashihkan dulu nanti baru kamu itu

kurangnya seperti ini, lebih tepatnya itu seperti ini, begitu. Jadi ya masih perlu untuk

belajar lagi di eljidal.

7. Lebih banyak kah belajarnya dibanding ketika di Aliyah

Kalau secara latihan mungkin lebih banyak di aliyah. Kalau di El Jidal itu lebih banyak

lombanya. Tapi lomba kan latihan nyatanya atau latihan langsung itu.

8. Seringkah latihan bersama kakak tingkat

Sering, sama kak ikhwan, kak umam, kadang juga kak aad

9. Kalau dibandingkan dengan belajar mandiri dan belajar bersama kakak tingkat, lebih
banyak mana

Belajar mandiri

10. Apa strategi yang digunakan ketika belajar mandiri?



Kalau saya biasanya lahjah. Itu saya kekurangan dalam lahjahnya. Jadinya awal itu saya
menyesuaikan latihan lahjah. Saya dengarkan di Youtube, ini kalau misal lahjahnya
seperti apa misal dari Mesir saya harus mengikuti lahjahnya Mesir itu seperti apa, gitu.
Tergantung puisinya, karna kan ada puisi Mesir, puisi mana atau mana gitu. Kalau puisi
karangan saya sendiri saya pakai lahjah indonesia, itu medok banget si kayak aku yang
nulis sendiri kemarin rumah Indonesia, topiknya tentang nasionalisme kemarin itu.

11. Ketika lomba apakah puisi tersebut dibaca atau dihafal

Baca si, tapi alangkah baiknya sebaca2nya ya bagusan hafal. Ketika lomba bawa teks,
tapi bukan full teks dari syiir tersebut. Biasanya yang menurut saya sulit, itu yang dicatet.
12. Adakah kebiasaan khusus yang dilakukan selama belajar di eljidal?

karna saya karna kekurangan di lahjah jadi awal2 pertama latihan dulu kakak2 selalu
lahjahnya2. Kalau dari kakak2 ya jadinya harus latihan lahjah. Kalau mandiri saya itu
selalu dengerin dari Youtube untuk lahjah2 asli sananya. Biasanya saya persiapan itu 1
minggu dengerinnya mungkin 3 hari, persiapannya 1 hari untuk nyiapin kostum atau
segala hal, nanti ya hafal2 sendiri.

13. Bagaimana proses belajar gesture atau gerakan?

Mengalir sendiri, kayak ikut aja tanpa perlu tashih karna tidak ada ketentuan khusus tapi
ya sesuai topik saja. Misal kayak ngomong aku ya nunjuknya ke saya, bukan ke kamu.
Misal nunjuk kalian lirikan matanya gimana, gitu. Kalau di eljidal itu gerakan atau
gesture itu tidak boleh berlebihan kalau di syiir. Soalnya itu kan giroatus syiir kayak
membaca syiir, bukan tagdimul gihsoh. Kalau tagdimul gishoh kan mereka kayak
menceritakan cerita yang mereka harus jalan2 maksudnya kayak harus diperagakan.
Kalau syiir itu gak diperagakan, Cuma diem trus kita mendalami, boleh bergerak
secukupnya.

14. Pernahkah mengalami kekalahan

Sempet beberapa kali mengalami kekalahan. Menurut evaluasi saya penyebabnya karna
saya menyepelekan. Itu juga saat masa-masa lomba online. Saat perlombaan online itu di
eljidal gak maksimal, ndak berjalan. Jadinya Cuma kita dikoordinir, kayak misal saya
dichat kakak tingkat kayak obik kamu besok berangkat ya kesini, kamu ikut lomba ini
sudah saya daftarkan, biasanya kayak gtu tapi gaada yang latihan. Jadi itu kekurangannya
ketika lomba online. Karna ya beda latihannya lomba online sama offline. Daugnya itu
gakdapet si kemarin2 itu. Jadi ya sempet setelah dua kali dapat juara 1 dan juara 3 saat
lomba online, kemudian saya mengalami beberapa kekalahan sampai dikomen masa dulu
lomba dapet juara sekarang gapernah juara, gitu. Akhirnya taun kemaren ikut 5 event
dapet juara semua.

15. Pernahkah down atau patah semangat?

Kalau down si ndak, tapi lebih ke karna modelnya Pak Basid kan ayo masak kalian
gapernah juara. Terus rasanya itu kadang kayak ya Allah ustadz kok sampe kayak gitu.
Tapi nyatanya dari perkataan beliau itu jadi kita kayak ya Allah iya ya harusnya aku bisa
si, mau si, coba lagi deh. Akhirnya latihan, latihan, dan latihan. Dapat tawaran untuk
fasilitas juga sama Pak Basid, kayak ini tempatnya gapapa buat kalian latihan di
hometheater itu awal2 dulu kabinet husein kayak ayo sein kamu pasti bisa, karna kabinet
sebelumnya sedikit juaranya karna online juga rata2 perlombaannya. Ya baru naik lagi itu
kabinetnya husein. Ya jadinya ada faktor termotivasi tadi juga, meski ya awal2 ya ya
Allah pak Basid takut banget. Baru dapet juaranya itu di akhir2 taun kemarin, karna kalau
lomba-lomba yang eventnya besar itu pasti di akhir taun kayak bulan september, oktober,
november itu pasti full.



16. Dukungan hadir dari mana sajakah?
Selain dari Pak Basid tadi ada juga dari Pak Anwar. Bentuknya kayak ketika kita mau
ikut lomba nanti diarahkan latihannya sama kakak ini, ini, dan inin gitu. Jadi untuk
latihan dipasrahkan ke kakak tingkat. Terus ketika pemberangkatan ustad Anwar selalu
ngecek kita. Jadi kontrolnya ustadz Anwar itu lebih ke waktu kita pemberangkatan. Kalau
saat latihan lebih ke kakak tingkat. Karna kelebihan eljidal itu tidak terputus dengan
kakak-kakak tingkat. Misal kayak anak debat itu kayak kak Aad jadi ya kayak husein itu
latihannya juga sama kak Aad. Ketika evaluasi juga setiap setelah lomba, kita
dikumpulkan dan dipimpin oleh ustad Anwar.
17. Pernahkah cemas atau gugup?
Tidak pernah selama di El Jidal. Karna ya biasa, biasa lomba. Dulunya karna uda terbiasa
maju, terbiasa dari panggung ke panggung, gtu si. Jadinya yauda mau lomba ya ayo
lomba, gitu. Kalau lomba di univ besar ya niatnya nambah pengalaman, kalau di univ
kecil ya aku harus juara. Jadi ya tergantung eventnya juga. Tapi ya selama ini uda
campur, event di univ besar maupun kecil ya saya ikuti. Dari bandung, jakarta, cirebon,
jogja, pekalongan, kudus, pati, itu sudah saya ikuti semua. Yang belum malah event
surabaya karna kemarin sempet ada tapi bentrok sama bandung, saya ikutnya di bandung.
Trik saya pribadi biar ndak gugup juga lebih ke saya belajar mandiri sebelum saya maju
saya harus latihan sendiri, walaupun di situ semua penonton dan peserta lomba uda
kumpul saya pasti memisahkan diri latihan dulu sampe selesai terus saya coba latihan
tanpa bacaan sampe selesai. kalau dari eljidalnya sendiri biasanya kayak diajak ziaroh
kemana gitu biar kita tenang. Kemarin pas 2 kali ke jogja itu saya ziaroh ke mbah
munawwir krapyak. Itu sering dilakukan. Kalau ndak biasanya saya tawassul, kayak ya
cuma baca2 sendiri gitu.
18. Untuk tema syiir memilih sendiri kah?
Milih sendiri. Biasanya dikasi pilihan dari sananya. Itu kayak misal aku lomba di jogja, di
UIN Jogja itu ada tiga pilihan biasanya untuk genre puisi yang cinta atau yang perjuangan
atau nasionalisme atau biasanya birrul walidain. Biasanya itu juga uda di cantumkan
teksnya. Yang penting tidak boleh sama dengan anggota dari satu delegasi.
19. Seringkah dapat masukan maupun kritik dari kakak tingkat?
Sering ketika awal masuk eljidal. Kalau taun kemarin uda jarang karna dianggep uda bisa.
Kalau saat kabinet kemarin uda gaterlalu dibimbing tapi ya dikasi pesan untuk diperbaiki
lagi dan lagi. Kalau kabinet sebelumnya sering saya dapat komentar untuk mengontrol
emosi kayak dalam pembawaan itu biasanya saya slalu nada tinggi di awal, kayak harus
runtut intonasinya itu, yang awalnya seperti ini yang kedua tahapnya seperti ini suara
harus di seperti inikan. Juga untuk intonasi, artikulasi karna biasanya penilaian itu paling
banyak di artikulasi, cara baca dan berhentinya gitu.
20. Jauh bedakah antara gesture atau mimik atau artikulasi lagi di bidang giroatul gishoh
dengan di bidang syiir terutama di El Jidal?
Tidak jauh beda antara keduanya. Tapi untuk secara runtutnya artikulasi yang seperti ini,
atau saya harus seperti itu saya pelajari di eljidal.
21. Pernahkah belajar langsung dengan dosen?
Biasanya itu ustadz Halimi ngajar. Tapi saya sampe sekarang belum pernah. Tapi sering
dipanggil ustadz Halimi untuk syiir di pondok beliau. Kayak ustadz itu gapernah ngajak
latihan tapi, Bik besok dateng ya di acara pondok. Ya menurut saya itu proses belajar si.
Ya pokoknya rumusnya kalau biasa menguasai panggung yauda gak bakal deg2an,
gabakal nervous, yauda maju ya maju.



22. Sudah mulai ikut lomba sejak kapan?

Dari SD sudah ikut lomba khitobah, lomba cerdas cermat tapi lebih sering khitobah si
dulu. Terus di MTs itu juga lomba khitobah.

23. Apakah pernah menyampaikan emosi ketika lomba hingga meneteskan air mata?
Kalau nangis sampe duduk gaboleh menurut versi eljidal. Kata kakak-kakak itu, jangan
terlalu alay. Itu puisi kamu harus menyampaikan. Tapi kalau suara bisa sampai membuat
nangis, kayak suara saya keras kalau saya uda teriak gitu biasanya seruangan itu bisa ya
Allah gitu. Kemarin itu sampai di upload sama Youtube Pekalongan gara-gara sampai
semuanya itu diem, terharu gitu, itu diupload sama salah satu dosen di Pekalongan.

24. Bagaimana evaluasi yang diterapkan selama di El Jidal?

Kalau pribadi mengevaluasi atas kekurangan diri yang menyebabkan kekalahan tadi.
Kalau evaluasi dari kakak tingkat itu biasanya kan ada salah satu kakak tingkat yang ikut
jadi ketua perlombaan. Misal kemarin itu pas kita lomba ke jogja itu, yang jadi ketua itu
kak Ahmad. Kak ahmad itu biasanya saat saya maju kakaknya ngerekam terus Kita pasti
siaran live ig eljidal terus setelah itu saya dichat secara langsung kamu tadi kurangnya
seperti ini, terlalu emosi di awal itu tinggi banget jadi yang di kedua itu gaterlalu
kelihatan emosinya, kayak gitu. Karna saya temanya di perjuangan jadi pembawaannya
membara gitu. Jadi pesannya dari kakak-kakak tingkat itu misal pas masih di pembukaan,
kalau di judul itu gabole langsung naik, senyum aja ke juri, menarik juri dengan
pandangan mata. Pokoknya kalau memahami syi’ir itu kamu pasti bisa berbicara dengan
mata. Kalau dari ustadz Halimi juga pernah berpesan itu, gausa banyak ngomong kalau
mata uda berbicara pasti juara 1. Kalau keluar batas itu saya kerasa, karna ternyata di
akhir itu saya gakuat saya kehabisan, jadi ya pengontrolan buat diri sendiri. Dari kakak
tingkat juga ada komentar kalau kuat nada segitu ya gapapa tapi kalau engga ya gabole
dipaksakan. Misal kalau dari kak ikhwan itu meski kita ndak jarang bareng satu event tapi
saya juga dapet komentar dari kakaknya, kayak komentar salah harakatnya di sini karna
kak ikhwan memang lebih pintar dari cara bacanya dari itu mungkin juga karna kak
ikhwan lebih terasah, terus juga karna backgorund pondoknya gontor itu. Terus juga saya
biasanya tashih harakat ke kak ikhwan. Kadang juga saya mengomentari kak ikhwan
juga, karna sempet awal2 itu saya yang juara duluan terus saya sempet lengah terus
sampe akhirnya kak ikhwan naik terus. Jadi ya kerja sama juga jadinya di situ.

Transkrip wawancara partisipan 1 dari bidang khitobah

1. Pernahkah ikut lomba?

Pernah ikut lomba dan itu banyak. Bahkan awal-awal masanya mas Ahmad itu gak
menang. Dan baru sering menangnya itu saat masa kabinetnya husein, saat saya juga jadi
pj devisi khitobah. Untuk masanya saat husein jadi cabinet saya pernah ikut lomba, tapi
ndak hanya lomba khitobah aja. Kalau lomba khitobahnya 5 kali. Dan masanya kak
ahmad pernah 2 kali, karna saat itu masa pandemi jadi kurang semangat.

2. Apa motivasi awal masuk ke El Jidal?

Untuk motivasi masuk El Jidal ya pastinya ingin mengembangkan sedikit bakat yang
sudah ada. Secara basicnya sendiri aku seneng kalau musabagah, ya aku hobinya dari smp
emang ikut lomba. Nah kebetulan salah satu organisasi atau komunitas di bsa yang
menaungi lomba dan emang masyhur banget kan eljidal. Nah makanya aku pengen ikut
itu dan alhamdulillah lolos. Untuk masalah lomba dari kapan itu untuk khitobahnya dari



smp, tapi bukan bahasa Arab tapi bahasa Indonesia. Untuk bahasa arabnya sendiri karna
kita kan di bsa. Jadi ya lombanya bahasa Arab semua. nah kalau untuk pidato bahasa arab
yang itu murni dari awal kuliah. Pertama kali saya ikut pidato yang ranahnya bahasa Arab
itu saat ada lomba memperingati miladnya eljidal yang ke-6, ketika kabinetnya Mas Fika,
saat itu presidennya kak Fika. Dan karna orang-orangnya di eljidal itu ambis semua di
lomba, yang emang bener-bener satu tujuan, satu frekuensi. Kan enak kalau emang sama-
sama pengen lomba, pengen berprestasi. Jadi misal sama-sama tujuannya kan enak buat
diajak kerja sama dan mereka orang-orangnya juga bikin nyaman semua uda kayak
keluarga juga.

3. Pernahkah merasa patah semangat atau down selama di El Jidal?

Pernah down. Karna sempet terbesit pengen misal ketika ada temen kita yang seangkatan
ada kabar dapet juara di sini juara di sana meskipun beda devisi tapi ya aku pengen kayak
gitu. Tapi ya balik lagi kalau misalkan aku masih sering gagal ikut lomba berarti jatah
gagalku masih ada. Berarti tak habiskan dulu jatah gagalku, biar nanti yang tersisa Cuma
kemenangan.

4. Adakah kritik maupun masukan dari kakak tingkat?

lya ada. Pas ada acara halal bihalal kalau ndak salah. ada kakak senior itu bilang, kalau
kamu liat saya sering juara di mana-mana kayak gapernah kalah, sebenarnya pun saya
sering kalah dulu. Dan kenapa aku makin semangat karna berarti kalau aku kalah berarti
jatah gagalku masih ada makanya gimana caranya biar aku menghabiskan jatah gagalku
itu biar yang tersisa itu kemenanganku. Dan akhirnya kita semangat lagi sama temen-
temen yang belum berprestasi itu. Karna emang untuk juara pun susah banget, di devisi
manapun. Ya karna kita dikasi semangat slalu akhirnya kita bangkit lagi.

5. Pernahkah merasa grogi atau cemas selama di El Jidal?

Pernah si mbak. Soalnya kalau aku sendiri masalah mental di stage itu aku gasebegitu
nervous dan begitu takut soalnya emang sebelumnya uda pernah ikut lomba meskipun
ndak bahasa Arab kayak MC atau pidato bahasa Indonesia atau MC tiga bahasa. Jadi
kayak mental di stage itu aman. Cuma kadang aku merasa cemas atau kesulitan itu saat di
pembuatan teksnya. Sampai saat ini juga kadang-kadang masih kesulitan saat pembuatan
teks, karna kadang pengen dirubah gimana ya teksnya ini sekiranya lebih menarik atau
tema apa ya yang sekiranya menarik dan jarang diobrolin gitu. Kadang minta saran ke
kakak tingkat. Kadang latihan juga sama kakak tingkat. Jadi kalau saya lebih ke masalah
pembuatan teksnya daripada ketika di stagenya.

6. Bagaimana ketentuan dalam pemilihan tema di bidang lomba khitobah?

Kalau untuk tema di khitobah biasanya uda ada. Jadi untuk tema yang bebas itu jarang.
Mungkin untuk lomba-lomba yang universal banget itu temanya bebas. Tapi untuk event2
yang berbahasa Arab, contohnya kayak di UIN Malang saja kayak Festival Jazirah Arab
itu saja uda ada temanya. Itu setiap ada musabagoh kita memperbarui teks lagi. Kadang
dulu saat masi pandemi sering banget bahas tentang pembelajaran online. Tapi paling
sering membahasa tentang Bahasa Arab tapi ada juga yang membahasa tentang pemuda.
Tapi ya tiap event beda-beda temanya. Jadi ya kesulitan saya ketika pembuatan teks saja,
selain itu aman.

7. Bagaimana strategi belajar bersama maupun mandiri anda?

Belajar mandiri dulu kalau aku. Saya masih sering lihat video-video di Youtube orang-
orang yang juara. Kan ntar aku bias amati, tiru dan modifikasi. Terus missal kalua uda
kuterapkan itu aku minta saran ke kakak-kakak. Lebih banyak belajar sendiri karna kalua
belajar sama kakak tingkat itu ketika aku uda mau tagdim. Misalkan h-3 lomba berarti
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aku sebelumnya uda bikin teks sendiri, menghafalkan sendiri, terus belajar tampil sendiri
di depan kaca, lihat Youtube juga video orang-orang yang sering tampil. Nah nanti missal
ke kakak tingkat biasanya aku udah agak mateng persiapannya baru ke kakak tingkat.
Biar tinggal perbaikannya sedikit-sedikit. Jadi ya lebih banyak belajar sendiri. Kalau aku
mau ngetes hafalanku dengan kurekam dulu suaraku, nanti tak dengerin. Kalau untuk
penampilannya aku biasanya sering latihan di depan kaca. Kalau misal isinya kurekam
terus kudengerin, tak dengerin juga intonasinya, dinamikanya dan yang lain-lain. kalau
gestur Biasanya sih aku menyesuaikan kalimatnya aja Biasanya tergantung kalimatnya itu
apa ya kayak gimana. Kalau intonasi biasanya, pernah belajar sama guru aku di SMA
juga pernah makan yang ngajarin aku tidak tahu itu aku nanya juga, belajar lagi beliau
tanyakan dulu belum ke Malang lagi di rumah itu pernah, kalau ke Mas Umam itu
biasanya aku dikasi pesan pokoknya harus bisa mengontrol emosi itu maksudnya kayak
gini kalau misalkan waktunya enggak tinggi ya tidak boleh ditinggiin terus jangan
terburu-buru kalau misal mau mau beranjak dari paragraf 1 ke paragraf selanjutnya
jangan langsung, dikasi jeda dulu agar audiens dan jurinya itu masih bisa menikmati dulu
paragraf yang sebelumnya. Intinya lebih ke emosinya harus bisa ngontrol. Karna biasanya
saya emosinya kurang bisa ngontrol itu. Kalau yang tinggi biasanya terlalu tinggi
nadanya, gitu.

8. Apakah membawa teks ketika lomba khitobah?

Tidak bawa teks. Biasanya teksnya itu dikumpulkan ke juri. Jadi jurinya nyimak Kita
pakai teks itu. Nah ketika kita maju itu tanpa lihat teks, soalnya kalua kita lihat teks kita
auto kalah. Jadi ya memang tanpa teks.

9. Bagaimana cara anda menghafal dan mengingat teks untuk perlombaan?

Kalau aku biasanya gini. Aku kalau mau menghafalkan per part dulu. Jadi misal paragraf
1 aku bener-bener baca berulang-ulang sampai aku hafal dulu. Nah ketika aku uda hafal
baru aku lanjut ke paragraf selanjutnya. Kalau misal aku belum bener-bener hafal aku
gabakal lanjut ke paragraf setelahnya. Kalau misal masalah ketika maju lomba takut
salah. Biasanya aku inget awal katanya paragraf itu apa, jadi hal yang paling penting itu
awal kata di paragraf karna nanti akhir-akhirnya pasti ikut. Untuk masalah teks lupa
sering sebenarnya. kadang ada yang lupa gak kebaca karna kalimatnya hamir sama
dengan kalimat sebelumnya. Tapi ya yang penting isi poinnya sudah tersampaikan dan
kita paham karna juri tidak selalu melihat teks dan juga karna aspek penilaiannya juga
banyak ndak Cuma dari teks, penampilan, retorika bahasa, dan sebagainya. Yang penting
juga ndak kelihatan grogi juga saat salah, jadi gak ketahuan kalau ternyata salah. Jadi ya
berusaha terlihat tenang saja meski melakukan kesalahan.

10. Adakah ketentuan dalam belajar intonasi?

lya ada. soalnya biasanya misalkan aku ngomong kata-kata ini ku harus di intonasi kan
agak lirih itu, biasanya nggak terlalu keras banget penyampaiannya, nggak terlalu rendah
banget juga. Tapi itu juga tergantung dari kata-katanya juga kalau aku biasanya

11. Rutinkah belajar secara mandiri maupun bersama?

Tidak mesti dan lebih sering pas mau ada musabagah aja, karena lomba itu ya latihan
sesungguhnya. kalau nggak lomba ya kita gabakal latihan. Untuk mengukur kemampuan
juga. Bagaimana tingkat kemampuan kita. Untuk nyari pengalaman juga. karena kalau
misalkan nggak ikut lomba Ya nggak bakal latihan, memang itu kenyataannya kayak gitu.
Kalau misalnya ada event, mau tampil apa gitu juga latihan. H-seminggu latihannya
maksimal, soalnya perlu memperbarui teks, dan kalau ada teks yang baru berarti perlu di
hafalin juga kan, dan itu juga butuh waktu. Biasanya kalau lomba offline lebih lama lagi,
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kalau lomba online pernah persiapannya h-2/3. Kalau lomba online sistemnya bisa take
dan Kkirim video atau via zoom

12. Lebih minat lomba online atau offline?

Kalau online gaenak aja. Feel musabaqoh lebih kerasa saat offline, terus dapet kenalan
temen-temen yang ikut lomba juga nanti sharing-sharing. Jadi ya seneng, meski jauh-jauh
ke luar kota.

13. Apakah semua lomba diikuti? Jlka tidak apa pertimbangan dalam memilih lomba?
Jadi untuk lomba online juga nggak semuanya kita ikutin. Alasannya kenapa karena kita
sistem aku kan penanggungjawab jadi kan aku harus bisa membagi, lomba itu nggak
cuma buat aku aja. jadi misalkan di event lomba banyak banget ketika bulan Oktober
sampai November itu kan banyak banget kegiatan lomba. Misal minggu ini minggu ini
misalkan si event UIN Walisongo itu jatahku aku yang jadi nanti di Event Jogja itu udah
beda lagi adek-adek yang maju jadi biar ada gantian gitu. Ada regenerasinya gitu, jadi
Kenapa alasan nggak selalu ikut lomba online. agar semuanya itu merasakan lomba, ndak
cuma aku aja atau ndak cuma adek-adek aja. jadi semuanya bisa merasakan lomba gitu.
14. Masih perlukah belajar keterampilan berbahasa arab di El Jidal?

Perlu. Soalnya masih belum bisa bahasa arab. Soalnya saya ndak pernah mondok dari
kecil. Dan sekolahku semuanya berbasis sekolah umum swasta. Dan aku murni dari
jurusan IPA. Memang ada pelajaran bahasa Arab, tapi masih dasar jika dibandingkan
dengan anak-anak yang alumni pondok. Jadi ya sebenarnya kalamku masih pasif

15. Apa yang di dapat dalam belajar di El Jidal?

Kalau dari kuliah atau dari El Jjidal itu justru lebih banyak di El Jidal. Karna anak debat
itu biasanya, kan aku sering sama anak debat, mereka ngobrol sehari-hari sering pakai
bahasa arab. Jadi saya mudah mengerti istilah-istilah bahasa Arab dari mereka. Karna
kuliahnya juga lebih ke sastranya bukan bahasa arabnya. Ketika belajar di kelas pun
dosennya tidak selalu menggunakan bahasa arab. Padahal sebenarnya bahasa itu karna
kebiasaan kan.

16. Adakah evaluasi yang diterapkan di El Jidal?

Ada evaluasi. Biasanya aku mengajak husein, soalnya di sisi lain dia kan juga presiden,
mengajak betty juga karna selain juara debat dia juga pernah juara khitobah. Trus saat uda
berkumpul dengan devisi saya, mereka juga memberi saran untuk kedepannya setelah
saya minta saran kepada mereka. Seringnya evaluasi sama yang satu angkatan, terutama
satu kabinet, karna kakak tingkat memiliki kesibukan lain. kalau evaluasi itu lebih ke per
devisi biasanya. Soalnya biasanya kalau adik-adik selesai lomba itu kemudian saya
bertanya ke mereka bagaimana hasilnya. Terus kan ada rekapan nilai, di situ ada tiap
poinnya dan dipaparkan secara gamblang. Misalkan di bagian retorika 20%. Kemudian di
bagian mana lemahnya. Itu biasanya mereka menyampaikan kelemahan masing-masing
di mana. Jadi nanti itu dijadikan evaluasi untuk diperbaiki kedepannya. kalau saya pribadi
biasanya nilai rendahnya di teks atau kesesuaian isi. Jadi ya biasanya itu dipelajari dulu,
nanti kira-kira kurangnya di apa, sudah totalitaskah atau belum ketika maju lomba, trus
dilihat juga nilainya kurang di mananya, kemudian disampaikan lah ke kakak-kakak agar
bisa diperbaiki bersama kedepannya.

17. Bagaimana proses perencanaan serta pelaksanaan belajar di El Jidal?

Biasanya ada broadcast untuk anggota untuk latihan hari sabtu. Biasanya yang datang
kira-kira dari anak 21 atau 22. nah mereka itu banyak yang datang kalau dari angkatan ku
sendiri itu malah cuma satu dua dari mereka mereka yang datang, kalau dari angkatan
sendiri malah jarang. Jadi dari adek tingkat yang sering ikut latihan, soalnya kadang
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mereka juga ikut latihan karna mau ikut lomba. Di sini mau ikut latihan sekalian nanti
latihannya juga nanti dilihat sama kakak-kakak dan minta dikoreksi. Jadi belajarnya misal
pertemuan minggu ini Kita belajar tentang mukadimah dulu terus pertemuan selanjutnya
nanti membahas tentang tema-tema yang menarik untuk di bawakan, terus cara
penyampaian yang sesuai. Kemudian maju di depan kakak-kakak. Misal tidak bisa latihan
offline, maka diganti dengan latihan offline melalui zoom. Meskipun latihan offline itu
saya tidak sendiri, saya menggabungkan juga Husein dan Betty untuk memberi masukan
juga. Terkadang juga saya menawarkan ke adek-adek tingkat untuk ikut lomba meski
lomba secara online terlebih dahulu.

18. Apa motivasi atau tujuan dalam belajar di El Jidal?

Punya wishlist pengen juara lomba internasional. Jadi kalau aku tidak memperbaiki itu
dan belajar untuk hal itu ya aku tidak akan pernah bisa. Untuk lomba nasional pun pengen
lebih berprestasi lagi. Kalau berprestasi kan bisa menyenangkan diri sendiri, orang tua,
dan jurusan. Dan kembali lagi, misalkan aku masih gagal berarti jatah gagalku masih ada.
Karna memang hobinya lomba juga. Jadi untuk mengukur dan menambah kemampuan
belajar itu berangkatnya dari lomba. Dan karna juga lomba merupakan latihan
sesungguhnya. Jadi misal tidak ikut lomba maka tidak akan memiliki semangat yang
tinggi untuk belajar.

19. Bagaimana dukungan dari fakultas, jurusan maupun universitas?

Ketika kita ijin lomba saat waktu perkuliahannya pak Basid, kita dapat komentar yang
kurang mengenakkan. Meski begitu ya kita tetap semangat untuk lomba, bisa dikatakan
semakin semangat kita. Terkadang pak basid juga mendukung, akan tetapi kita tetap
diminta untuk memprioritaskan tugas kuliah kita. Jadi ya dukungan adanya dari Pak
Anwar dan Bu Galuh. Untuk bantuan secara materi ada dari Bu Galuh atau dari Fakultas,
akan tetapi ya tidak tentu waktu turunnya dan berapa nominal turunnya karna kegiatan di
fakultas tidak sedikit. Kalau pak Anwar itu sangat mendukung ketika ada masalah
apapun, tiap kegiatan kita selalu didukung dan beliau tidak jarang ikut serta di beberapa
kegiatan kita. Misalkan ketika kita ada kegiatan halal bi halal, perayaan ulang tahun
eljidal, dan ketika kita hendak berangkat lomba.

Transkrip wawancara partisipan 2 dari bidang khitobah

1. Bagaimana awal mula atau motivasi awal masuk ke El Jidal?

Saya tahu El Jidal dari pamflet open recruietment yang beredar, El Jidal inikan
bukan seperti ukm. Cuma kaya kumpulan orang-orang yang memiliki minat
lomba yang tinggi. Kebetulan juga saya dari pondok dulu sering ikut lomba. Jadi,
saya berpikir pasti bagus ini untuk saya walaupun biaya keuangan tidak difasilitasi
berbeda ketika di pondok dulu yang difasilitasi kita hanya tinggal mempersiapkan
diri untuk maju saja. Sebenarnya ya itu jadi salah satu pertimbangan ketika masuk
El Jidal. Saya memang sudah ikut lomba khitobah dari tingkat SMP dan sudah
sering mendapat juara.

2. Bagaimana strategi belajar anda?

Saya sudah cukup lama belajar khitobah dan MSQ. Kurang lebih hamper sama
antara dua bidang perlombaan itu. Strategi belajarku sering lihat video-video di
Youtube orang-orang yang juara lomba khitobah. Terkadang kriteria penliaian
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antara juara 1 yang di universitas satu dengan yang lainnya itu beda. Itu bukti
bahwa untuk menang lomba tergantung dengan juri. Untuk latihan bersama saya
minta pendapat dari kakak tingkat. Dari kakak tingkat itu beda-beda pendapat
yang saya peroleh.
3. Bagaimana cara menghilangkan kecemasan atau gorgi dalam proses belajar
maupun praktik berbahasa?
Sebenarnya tergantung jam terbang, semakin tinggi jam terbang semakin rendah
rasa grogi. Makanya mahasiswa yang baru masuk eljidal diminta untuk sering ikut
lomba agar rasa groginya semakin berkurang. Kalau rasa bosan pasti ada, Cuma
karna di eljidal pasti ada yang ikut lomba di situ jadi termotivasi kembali dan rasa
bosan pun hilang
4. Apakah anda pernah mengalami patah semangat atau minder dalam proses
belajar dan praktik berbahasa? Dan bagaimana cara anda untuk mengatasi hal
tersebut?
Sempat patah semangat. Terutama ketika ikut lomba offline di UGM. Dan ketika
melihat teman-teman mendapat juara sedangkan saya belum padahal dulu di
pondok sering dapat juara tapi kenapa sekarang susah sekali untuk dapat juara.
Tapi karna teman-teman eljidal menyemangati dan juga saya orangnya penasaran
jadi berpikir masa saya tidak bias, ayo pasti bias dan akhirnya pecah telor
kemarin. Bukan yang patah semangat yang akhirnya putus asa tidak ikut lomba
lagi.
5. Bagaimana proses belajar keterampilan berbahasa anda? Dan Apa saja upaya
atau strategi yang anda lakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa?
Kalau untuk persiapan lomba tergantung. Untuk persiapan lomba langsung
dimulai ketika sudah mendaftar. Biasanya langsung ke proses pembuatan teks
disusul dengan tahapan selanjutnya. Saya mentargetkan untuk persiapan lomba
sampai tahap hafal teks itu sudah dilaksanakan 2 hari sebelum lomba. untuk
persiapan pembuatan teks saya meminta penilaian ke kakak tingkat dan juga
teman-teman pondok saya dulu untuk penilaian kesesuaian Bahasanya. Strategi
saya untuk pembuatan teks juga dengan menjadikan referensi teks-teks khitobah
yang dikirimkan oleh peserta-peserta lomba di kegiatan perlombaan sebelumnya,
karna untuk lomba khitobah sebelum dilaksanakan peserta selalu diminta untuk
mengirim teks berupa soft file ke link google drive yang telah tersedia. jadi ya
tidak memiliki teks tidak bisa dijadikan alasan untuk tidak ikut lomba. Untuk
menghafal teksnya pasti ya saya memahami maknanya. Dalam tiap paragraf itu
saya juga harus memperhatikan intonasi pelafalan tiap katanya. Jadi ketika
mengamati dengan baik pelafalan yang lambat atau naik, kemudian dlafalkan
berkali-kali tiap kalimatnya jadi lebih mudah untuk menghafal teks.
6. Bagaimana upaya anda dalam belajar dan mempraktikkan keterampilan
berbicara dan membaca?
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Untuk praktik lapangannya dengan ikut lomba. Sebelum ikut lomba praktiknya

dengan belajar, latihan dan maju layaknya saat lomba di depan teman-teman

eljidal.

7. Apakah anda pernah menang atau kalah dalam perlombaan?

Pernah. Sejak semester 1 masuk El Jidal, akan tetapi ketika semester 3

perkuliahan baru mendapat juara. Ikut lomba online 2 kali, kemudian 1 kali lomba

offline, setelah itu lomba online 1 kali dan mendapat juara

8. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak alasannya apa?

Di El Jidal itu dipetakan mana event perlombaan yang besar dan kecil, event besar

biasanya di kampus-kampus yang besar. Untuk delegasi lomba event besar dari

eljidal diseleski terlebih dahulu, kalau event kecil diprioritaskan anggota yang

belum pernah ikut lomba. Pertimbangannya juga karna melihat peluang untuk

menang lomba besar atau tidak.

9. Masihkah perlu belajar Bahasa Arab di el jidal?

Masih perlu

10. Lebih sering latihan sendiri atau latihan bersama dengan anggota lain di el
jidal?

Latihan sendiri, karna meski banyak masukan dari kakak tingkat maupun teman-

teman anggota eljidal lainnya saya tidak bias mengikuti semuanya dan tetap

menyesuaikan karakter saya pribadi.

11. Apakah anda sering dapat kritik dari anggota lain maupun mentor?

Masukan dari temen-teman anggota eljidal lainnya yang satu devisi maupun tidak

itu selalu ada, akan tetapi kakak tingkat berpesan itu masukan jadi ya tetap

kembali ke saya mau mengikuti atau tidak masukan tersebut. Jadi yang penting

juga tetap dengan membawa ciri khas sendiri.

12. Bagaimana cara belajar anda mengenai intonasi bicara, Bahasa yang baik,
mimik muka yang baik, dan gestur atau gerakan tubuh yang baik?

Belajar untuk intonasi, mimik atau ekspresi maupun lahjah ke kakak tingkat di

eljidal. Kalau untuk gerakan itu mengalir saja.

13. Apakah pernah terbawa emosi ketika lomba? Dan bagaimana cara anda
mengelola emosi tsh.?

Pernah. Apalagi ketika kita jauh-jauh ikut lomba ke jogja atau bandung tetapi

panitianya kurang jelas, jadi kita kecewa. Karna kami sadar bahwa kita tamu jadi

kita pahami dulu permasalahannya dan biasanya kalua memang ada kesalahan

dari panitia kita akan memberi masukan kepada mereka dengan tenang.

14. Adakah evaluasi yang anda lakukan secara mandiri maupun secara
berkelompok?

Ada. untuk evaluasi lomba kemarin sempat ikut di UGM. Itu kita evaluasi

bersama dimulai dengan evaluasi pribadi terlebih dahulu kemudian meminta saran

untuk perbaikan kekurangan kita di lomba. Dan untuk lomba offline yang belum

Yo



mendapat juara itu kekurangan saya di pembuatan teks. Memang saya akui

kurangnya saya kemarin itu di pembuatan teks. Saya kemarin lebih focus ke

penguasaan gaya, intonasi dan sebagainya. Jadi untuk persiapan lomba

selanjutnya saya ingin mempersiapkan teks dengan sangat baik.

15. Apa motivasi untuk terus belajar, bertahan serta mungkin mengembangkan el
jidal?

Karna lomba, terutama ketika melihat teman-teman dapat juara itu pasti jadi

motivasi.

16. Bagaimana dukungan dari klub sendiri, jurusan, fakultas, maupun kampus?

Dukungan dari pak anwar berupa motivasi dan pesan-pesan tertentu ketika kita

hendak ikut lomba. Terkadang juga dari Pak Basid saat event perlombaannya

besar. kalau kampus dukungan ada tapi kurang karna dukungan berupa materi

yang hanya menutupi setengah atau 10 persen uang pendaftaran lomba, karna

kebutuhan lomba juga tidak hanya biaya pendaftaran tapi juga biaya kendaraan,

tempat tinggal dan sebagainya.

17. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh pribadi maupun
mentor di el jidal?

Pelaksanaannya berupa latihan yang ditekankan, di dalam proses tersebut juga

semua anggota dirangkul dan dimotivasi untuk ikut lomba, selain itu juga kita

sering mengadakan perkumpulan bersama agar semakin erat tali persaudaraan

antar anggota eljidal.

18. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh mentor maupun pembimbing?

Pengawasan dilakukan oleh kabinet ketika tiap anggota mengikuti kegiatan lomba

19. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh mentor maupun anggota
dalam proses belajar di el jidal?

Setelah lomba evaluasi dilaksanakan dengan memahami kekurangan masing-

masing dan solusi untuk kedepannya. Jika saat latihan evaluasi dilaksanakan

dengan tampil di depan semua anggota eljidal layaknya lomba, kemudian diberi

komentar maupun saran untuk memperbaiki penampilan kita

20. Apa yang paling banyak dipelajari dan didapat selama di eljidal?

Seni berbicara atau maharoh kalam, khususnya pada intonasi dan mimik berbicara

dalam khitobah karna ternyata sejak masuk eljidal saya memahami bahwa banyak

sekali versi seni berbicara dalam bidang khitobah.

Transkrip wawancara partisipan 1 dari bidang giroatul kutub

1. Apa motivasi awal masuk El Jidal?

Terkait motivasi masuk El Jidal, memang mulai dari MA dulu di pondok sering
menjadi delegasi lomba giroatul kutub. Berhubung masuk UIN Malang dan ada
info tentang eljidal yangmana mewadahi orang-orang yang mungkin pengen ikut
lomba atau pengen berprestasi, dan kebetulan juga ada devisi giroatul kutub.
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Mungkin itu hal yang menjadi latar belakang saya untuk masuk El Jidal. Terkait
motivasinya juga ingin selalu ikut ajang perlombaan, khususnya dalam bidan
giroatul kutub. Sebenarnya sudah pernah ikut lomba MQK dari MTs. Saat MTs
tidak mondok tapi lingkungan rumah pesantren semua, MA masuk pesantren.

2. Bagaimana perbedaan antara bidang khitobah di MTs, MA dan Universitas?
Kalau saya dari awal memang menekuni kitab kuning, kemudian tertarik ke lomba
giroatul kutub. Untuk strategi belajar sendiri ada perbedaanya pada tiap tingkatan.
Pada dasarnya lomba giroatul kutub butuh banyak modal, di antaranya ilmu alat,
hafalan nadhom, dan pemahaman permasalahan figh atau fan lombanya. Kalau
saat MTs karna ilmu saya masih terbatas dalam ilmu alat maupun pemahaman
secara fan yang saya kuasai terkait pemahaman figih dan sebagainya, jadi modal
saya untuk ikut perlombaan saat MTs itu hanya berupa hafalan. Misalkan saat
MTs ada lomba kitab safinatun najah, itu kitab kecil jadi saya modal saya hanya
hafalan isi kitabnya beserta terjemahannya. Jadi resikonya untuk strategi belajar
tersebut jika nanti dapat bagian yang belum saya hafalkan jadi saya tidak bisa
membacanya. Kemudian ketika masuk MA, karna juga sudah masuk pondok jadi
banyak pelajaran tentang ilmu alat, figh dan sebagainya. Saat MA pun ada
program bimbingan secara khusus untuk orang-orang yang dikader selama 1-2
tahun untuk ikut lomba hingga tingkat provinsi. Jadi strategi saat MA datang
setiap hari saya belajar sendiri menyiapkan bacaan sekitar 1 halaman untuk
disetorkan saat bimbingan khusus kitab fathul mu’in tiap malam ke pembimbing
saya. Hal ini dilakukan terus menerus hingga selesai bimbingan. Perbedaan yang
signifikan antara di pondok dan kuliah, jika di pondok ketat di kuliah mungkin
karna kita mahasiswa yang fokusnya tidak hanya di perkuliahan maupun di eljidal
saja jadi jarang ada waktu untuk mengkaji giroatul kutub secara matang. Jadi
strategi saya di sini karna tidak cukup hanya belajar bersama satu minggu sekali
itu, di sini juga saya belajar di mahad aly, jadi kajian mengenai pemahaman figh
dan ilmu nahwa di lingkungan mahad aly juga jadi modal yang penting untuk
mengikuti perlombaan, dan juga mthola’ah sendiri tentunya. Intinya tidak cukup
jika hanya mengandalkan belajar di eljidal tiap minggunya itu saja. Saya pernah
beberapa kali mengikuti ajang perlombaan kitab fathul qorib, untuk persiapan
mengikuti lomba tersebut saya lebih banyak fokus muthola’ah belajar mandiri
karna di mahad aly sendiri sudah tidak mengkaji kitab tersebut. Di samping itu
juga saya muthola’ah mengenai ilmu nahwu. Tapi adanya saya di mahad aly juga
menambah wawasan terkait pemahaman figih dengan fakta yang terjadi di
masyrakat saat ini. Karna pada perlombaan terdapat pertanyaan secara testual
fathul qorib sendiri dan pertanyaan wagiiyah atau pertanyaan tentang kondisi saat
ini atau hal yang terjadi secara fakta di masyarakat. Jadi ya terkait dengan itu tidak
cukup jika hanya bermodalkan kitab fathul qorib saja, maka pemahaman figh di
mahad aly juga sangat membantu dalam menjawab pertanyaan wagiiyah di
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perlombaan. Akan tetapi untuk pertanyaan wagiiyah umumnya ada di lomba

dengan kitab figh tingkat atas seperti fathul mu’in, kalau fathul qorib jarang karna

ada batasan umur yang cukup pendek juga untuk lomba baca kitab fathul gorib.

Kalau di mahad aly itu lebih ke pemahaman figih secara menyeluruh, tidak

langsung prospek ke kitab yang akan dilombakan. Tapi kalau di eljidal itu

memang belajar latihannya seminggu sekali, kalau ada ajang perlombaan dari
kabinet juga menggalakkan untuk latihan bersama lebih giat lagi, di samping itu
juga kita sendiri di devisi giroatul kutub membuat halagah sendiri untuk belajar
kitab yang akan dilombakan, tergantung kesepakatan kita bersama juga untuk
waktu dan tempatnya. Jadi ya kalau di eljidal memang lebih fokus ke persiapan
lomba ke depannya. Proses belajar di eljidal pun lebih ke bagaimana bisa
mendapat nilai lebih di masing-masing poin penilaian lomba. Karna kita sebelum
lomba harus mengetahui poin apa yang akan dinilai oleh juri, misal poin qiro’ah,
terjemah, pertanyaan secara kaidah nahwiyah dan fighiyah tekstual maupun
wagiiyah. Misalkan saya ingin dapat nilai tinggi di qiro’ah jadi saya harus
memperhatikan intonasi dan kebenaran kaidah nahwiyah ketika lomba. Jadi

memang kita fokus ke bagaimana agar mendapat penilaian yang sempurna di

depan juri. Strategi belajar untuk memperoleh kemenangan di perlombaan ialah

belajar dari pengalaman, karna setiap kali mengikuti ajang perlombaan pasti ada
saja hal baru yang belum saya pelajari pada permasalahan lomba giroatul akhbar.

Jadi hal baru itu yang menjadi pondasi saya untuk lebih maksimal dalam kegiatan

lomba selanjutnya. Walaupun saya juara 1 di lomba itu, karna sistem dalam lomba

baca kitab berbeda-beda, terutama di penilaian juri.

3. Upaya apa yg dilakukan para mentor maupun anggota dalam proses belajar
keterampilan berbahasa di El Jidal?

Ketika saya hendak ikut lomba baca kitab yang belum saya tahu atau mungkin

lomba baca kitab fathul mu’in karna saya lebih sering lomba dengan kitab fathul

gorib, dengan ini maka sistem perlombaan berbeda jadi saya konsultasi ke kakak
tingkat eljidal mengenai perlombaan baca kitab tersebut.

4. Apakah anda pernah mengalami patah semangat atau minder dalam proses
belajar dan praktik berbahasa? Dan bagaimana cara anda untuk mengatasi hal
tersebut?

Setelah beberapa kali ikut lomba online maupun offline dan berhasil mendapat

juara, kemudian sempat sekali gagal di UGM, tapi setelah itu saya ikut lomba lagi

dan juara.
kekalahan saya itu sebab fan kitabnya berbeda, di UGM kitab yang digunakan
fathul mu’in sedangkan di lomba-lomba sebelumnya fathul gorib, di samping itu
juga karna saya kurang muthola’ah. Sebelum pengumuman saya yakin akan juara,

dari teman-teman pun menaruh harapan terhadap saya akan dapat juara karna di

perlombaan itu tidak ada yang mendapat juara di devisi lain, tapi ternyata tidak
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dapat. Setelah kalah yang saya rasakan agak kecewa karna persiapan yang kurang
dan karna tidak bisa memenui harapan teman-teman. Makanya setelah event itu,
saya berniat untuk pembuktian dengan ikut lomba selanjutnya dan harus juara 1.
Jadi kekalahan itu saya jadikan modal saya untuk lebih berkembang. Setelah
kekalahan eljidal di UGM itu kita evaluasi dalam segala aspek, karna saat itu Kita
memang tidak mendapat satu kejuaraan sekalipun padahal sebelum-sebelumnya
kita sering dapat juara. Hal itu juga yang membantu saya semakin berkembang di
El Jidal. Evaluasi yang saya ikuti dilaksanakan secara tidak resmi setelah kegiatan
lomba dilaksanakan bersama seluruh anggota yang mengikuti lomba.
5. Bagaimana proses belajar keterampilan berbahasa anda? Dan Apa saja upaya
atau strategi yang anda lakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa?
Hal yang paling penting menurut saya itu modal untuk lomba baca kitab sendiri
itu muthola’ah kitab secara full materi yang dilombakan, setelah itu tinggal
mengulang-ulang kembali belajarnya. Kemudian jika terdapat hal yang butuh
penjelasan lebih misal dari kitab fathul mu’in, maka saya akan merujuk ke kitab
syarahnya dan dibagian kitab fathul mu’innya akan saya tambahkan penjelasan
tersebut berupa catatan kaki. contohnya kalau di figh itu ada soal quru’ 3 sucian
tapi ada pendapat dari imam lain, jadi saya merujuk ke kitab syarahnya. Nantinya
ketika saya membaca kembali saya akan mengingat penjelasan tersebut untuk
persiapan lomba dalam konteks tarjamatun nash atau penerjemahan penjelasan
paragraf itu. Karna pada dasarnya memang untuk mempelajari fathul mu’in butuh
untuk mempelajari pula syarahnya, berbeda dengan belajar fathul qorib. Akan
tetapi memang ketika lomba jika ingin penilaian mengenai penerjemahan tinggi,
maka harus di tambah dengan penerjemahan secara kontekstual juga.
6. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak alasannya apa?
Lomba yang diselenggarakan banyak. Akan tetapi kami hanya mengikuti lomba
yang kami minati dan yang kami bisa karna kegiatan kita tidak hanya fokus di
perlombaan.
7. Masihkah perlu belajar Bahasa Arab di El Jidal?
Perlu, karna di setiap latihan kita belajar maharoh lughowiyah terkait giroatul
kutub dan pasti ada saja hal baru di setiap latihan. Kalau saya pribadi fokus belajar
maharoh lughowiyah di eljidal itu saya lebih ke mengambil pengalaman dari
kakak tingkat atau tutor mengenai maharoh lughowiyah yang berkaitan dengan
giroatul kutub, karna biasanya ada kakak tingkat yang hadir saat kita latihan.
Misalkan ketika saya diuji tutor untuk membaca kitab, misalkan intonasi saya
tidak sesuai untuk persiapan lomba itu.
8. Lebih sering belajar sendiri atau latihan bersama dengan anggota lain di El
Jidal?
Lebih dominan belajar sendiri.
9. Apakah anda sering dapat kritik dari anggota lain maupun mentor?
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Kalau saya pribadi sangat menerima akan kritikan. Karna memang juga tutor dari

kakak tingkat yangmana mereka memiliki pengalaman yang lebih banyak, jadi

saya mendapat banyak kritik agar lebih maju.

10. Apakah ada kebiasaan atau trik khusus ketika belajar maupun lomba?

Langkah utama yang saya lakukan adalah membaca juknis lomba dan yang saya

langsung lihat adalah penilaian dewan juri karna penilaian juri yang berbeda-beda

di tiap lomba dan takutnya juga ada hal baru dalam sistem penilaian dewan juri.

Kemudian menjaga kesehatan dan memperbanyak sholawat.

11. Apakah pernah terbawa emosi ketika lomba? Dan bagaimana cara anda
mengelola emosi tsb.?

Pernah, penyebabnya karna penentuan dewan juri yang kurang sesuai dengan

keahlian juri pada umumnya. Akibatnya pertanyaan yang diajukan ketika sesi

pertanyaan oleh juri tersebut kurang logis.

12. Apa motivasi untuk terus belajar El Jidal?

Bahagia dunia akhirat, menjalankan perintah Tuhan, karna menuntut ilmu

termasuk perintah Tuhan.

13. Bagaimana dukungan dari klub sendiri, jurusan, fakultas, maupun kampus?

Dukungan dari pak Anwar, pasti. Kalau pak basid ada dukungan tapi lebih ke

ketika sudah berhasil. Kalau pak Anwar ketika ada delegasi untuk lomba,

dikumpulkan dulu semua, diberi motivasi dan pesan-pesan, jadi sebelum

berangkat lomba kita pasti ke pak Anwar terlebih dahulu.

14. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh pribadi maupun
mentor di El Jidal?

Belajar di eljidal lebih menggunakan fathul gorib karna memang untuk adek-adek

tingkat juga. Dan kabinet yang merencanakan proses belajar di El Jidal tiap

tahunnya.

15. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan oleh mentor maupun anggota
dalam proses belajar di El Jidal?

Evaluasi lebih banyak dilakukan secara tidak resmi setelah perlombaan.

Transkrip wawancara partisipan 2 dari bidang giroatul kutub

1. Apakah ada rasa cemas atau grogi ketika belajar di El Jidal? Dan bagaimana
cara anda dalam mengatasi rasa itu?
Saya pribadi ada rasa grogi dan manusiawi grogi tsh. Disamping karna diliat sama
temen2 saat latihan itu juga karna kita latihan diliat sama kakak tingkat atau
senior2 yang masyaAllah. Jadi rasa groginya timbul lebih gtu, meski beliau yg
bombing ya tetep aja kita grogi. Dan kalau saya ya tak lawan, dan saya ngerasa
percaya diri saja. Saya kan di bidang giroatul kutub, dan saya dulu uda belajar di
pondok. Jadi bismillah aja. Ini kan latihan juga sama-sama belajar, trus salah ya
gapapa kalua salah. Tapi ya tetep aja biasanya juga masih ada rasa grogi. Dan rasa
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grogi untuk sekarang ketika belajar bersama sudah tidak ada. Akan tetapi tetep
ada rasa grogi ketika ikut lomba. Apalagi kalau misal ketemunya teman-teman
yang kita tau dari lembaga ini, pondok ini trus kita tau gmna background mereka
seperti apa. Kayaknya semua ketika ikut lomba ntah dia uda jago tetep ada
groginya, tinggal bagaimana cara kita mengatasinya saja.

2. Pernah down atau patah semangat ketika proses belajar di El Jidal?

Kalau down atau patah semangat pernah mbak, soalnya sempet lomba terus
gadapat juara bahkan sampai saya menjabat jadi presiden itu saya belum pernah
juara. Sampai waktu itu terakhir saya nadzar, masa saya jadi presiden gapernah
juara. Kalua saya juara saya pengen ini itu gt. Akhirnya Alhamdulillah saya juara.
Itu down banget mbak, ya mikir aja masa presiden gapernah juara, tapi ya gmana
nanti pandangan temen2 juga. Anak2 juga rata2 gtu, ngerasa down kena
mentalnya saat uda banyak ikut lomba tp masih belum dapat juara. Terus nanti
ujung2nya ngilang. Kalau saya gapernah ngilang, karna jadi presiden juga.
Mungkin kalua gajadi presiden motivasinya beda lagi.

3. Lebih banyak proses belajar secara mandiri atau secara bersama2?

Lebih banyak belajar bersama si mbak. Tapi ketika mau lomba saya maksimalkan
untuk belajar mandiri juga, jadi kalau mau lomba itu kita biasanya full 1 minggu
sampai 2 minggu untuk belajar persiapan lombanya. Kalau tidak mau ikut lomba
ya jarang belajar mandiri. Lebih banyaknya ya belajar bersama.

4. Bagaimana sistem belajar di bidang giroatul kutub?

Baca penjelasan sesuai yang dibaca dan penjelasan yang dari pandangan kita. Jadi
tetap ada penjelasan dari kitanya sendiri. Jadi ya itu yg biasanya kita persiapkan
sebelum lomba. jadi ya kita latihan ngomong, latihan jelasin.

5. Apakah semua lomba diikuti?

Kalau saya pribadi engga. Di El Jidal itukan ada lomba yang untuk kita ngejar
prestasi atau juara, ada yang namanya lomba untuk regenerasi dan latihan. Nah
dulu ketika awal maba saya seringnya ikut lomba untuk regenerasi. Ketika masuk
kepengurusan, saya nargetin lomba untuk juara. Jadi, gak semua lomba saya
ikutin karna ada targetnya masing-masing. Saat covid uda mulai masuk cabinet
atau kepengurusan dan ketika covid saya sempat menang 2 kali perlombaan.

6. Apa perbedaan lomba online dan offline untuk giroatul kutub?

Kalua menurut saya kita lebih mudah di online, ketika online jarang ada peserta
dengan background yang waw disamping memang jarang ada yang ikut kalua
lomba online. Adapun peserta dari background pondok yang waw tapi beda gitu
ketika lomba online sama offline dari segi ngomongnya. Jadi menurut saya
mending online, karna groginya juga kita lebih bias ngatasi. Kalo offline keliatan
banget pasti kalo grogi.

7. Adakah saran atau kritik dari tutor?

Ada. Tiap minggu ada kritik dan saran dari tutor
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8. Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan belajar di El Jidal?

Materi ditentukan oleh pengurus, dan materi sudah ditentukan seminggu sebelum
latihan. Saat lomba hanya diberi keterangan untuk membaca materi dari bab ini
sampail ini. Tapi nanti bagian mana persisnya yang dibaca ya diacak

9. Perlukan tetap belajar maharoh lughowiyah ketika sudah di El Jidal?

Perlu mbak, karna yang saya rasa kalua kita gak belajar kita nambah ya kita bakal
ketinggalan. Soalnya dari temen-teman EIl Jidal juga itu beberapa ada yang
gapunya maharoh sama sekali. Ada yang awal masuk di eljidal gapunya sama
sekali maharoh lughowiyah bahkan Bahasa Arab sendiri, tapi dia gigih banget
nambah sendiri banyak jadi dia sekarang dia bagus banget bahkan bisa melebihi
teman-teman yang lain yang uda punya kemampuan tapi gak nambah.

10. Adakah catatan yang dibawa ketika lomba?

Tidak ada, karna ketika lomba kita gaboleh bawa catatan apapun.

11. Seringkah dapat kritik atau masukan dari tutor?

Sering, dulu ketika latihan sering. Jadi diarahkan, missal cara menerjemahmu
kurang bagus, penataan bahasanya juga njlimet.

12. Apakah belajar intonasi di El Jidal?

lya, karna masuk ke penilaian. Jadi intonasi MQK kita baca titik komanya
dimana, nada tinggi turunnya dimana soalnya dari situ kita bakal keliatan paham
atau engganya ketika apa yang kita baca itu. Kalua bacanya datar-datar saja ya
keliatan kita gapaham. Kalua bacanya bagus, titik rendahnya pas ya keliatan kita
paham.

13. Sebelum bergabung di El Jidal pernah ikut lomba giroatul kutub kah?

Pernah mbak, saat di pondok tapi ya beda tarafnya dengan ketika di eljidal. Dulu
juga baru sampai kabupaten aja, belum nasional yang antar pondok itu karna uda
gak lolos.

14. Adakah trik khusus selama belajar di El Jidal?

Kalua saya pribadi ketika sudah di lokasi sebelum maju lomba lebih menenangkan
diri, biasanya kan kalua orang lain ada aja yang dibaca.

15. Apa motivasi atau tujuan belajar di El Jidal?

Lebih ke melanjutkan bakat dan ya pengen berprestasi

16. Apakah ada target khusus dalam belajar di El Jidal?

Kalau dari penanggungjawab itu meletakkan anak-anak biar menang, jadi
mengarahkan anak-anak agar persiapan dengan bagus untuk lomba, kebanyakan
juga dari cabinet sendiri soalnya beda kan tingkatannya anak yg baru masuk dan
yang sudah di cabinet itu.

17. Siapakah yang melakukan pengawasan di El Jidal?

Pengurus, tapi kadang ada juga dari tutor yang dimintain untuk mengevaluasi

18. Pernahkan belajar dengan dosen?
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Dulu sebelum lomba belajar dengan ustadz Tamim, tapi sekarang sudah tidak

karna dulu memang ustadz Tamim Pembina EI Jidal.

19. Adakah dukungan dari fakultas maupun kampus?

Ada dukungan secara finansial, ndak banyak tapi lebih ke event-event yang gede,

pasti ada Cuma turunnya gak selalu waktunya. Kalau dari kampus malah gaada.

Meski event-event internasional. Jadi dukungan memang lebih banyak dari

fakultas.

20. Apa yang paling banyak didapat selama belajar di eljidal

Kalau aku sendiri di bidang giroatul kutub iya, bidang debat iya, giroatul akhbar

juga iya karna masuknya giroah ya. Jadi di El Jidal itu selain kita bias focus 1

devisi itu sebenarnya kita juga bias ikut nimbrung saat latihannya devisi lain,

kalua missal kita uda juara di devisi kita pun kita boleh nyoba ikut lomba di devisi

lain. Jadi ya bertambah kalua memang mau.

21. Di luar latihan tiap minggu pernahkah belajar menemui tutor secara langsung
maupun tidak langsung?

Pernah, kadang ya bertemu langsung atau lewat chat.

Transkrip wawancara partisipan 1 dari bidang giroatul akhbar

1. Bagaimana motivasi awal masuk El Jidal?

Motivasi, karna dulu saat masuk El Jidal ingin punya prestasi tapi bidang lomba.
Yang sering saya ikuti saat SMA itu cerdas cermat dan tidak ada di El Jidal. Kalau
di perkuliahan memang ada tapi tidak sering. Pernah lomba giroatul kutub tapi
merasa terlalu sulit, jadi tidak milih devisi itu. Jadi mencari dan ingin mencoba hal
baru yang masih bisa saya pelajari. Awal saya tau tentang lomba baca berita itu
bukan dari el jidal, tapi dari event lomba festival padang pasir saat semester 1.
Dan saya lebih dahulu ikut lomba baca berita di Festival Padang Pasir dibanding
masuk eljidalnya. Saat itu saya ikut lomba dengan kemampuan yang seadanya.
Saat itu saya membandingkan video baca berita saya dengan pemenang-pemenang
di lomba tersebut, jadi saya mengerti kekurangan saya di mana. Karna perkuliahan
awal saya itu online, jadi lebih banyak saya belajar mandiri terlebih dahulu
kemudian setelah kenal dengan kakak tingkat saya minta saran ke kakak tingkat.
2. Bagaimana strategi belajar mandiri anda?

Untuk belajar mandiri saya belajar melalui chanel-chanel Youtube berita bahasa
Arab, seperti aljazirah. Strategi saya agar lebih mudah dan lebih terhindar dari
kesalahan saat menerjemahkan, saya belajar melalui berita yang diunggah oleh
chanel Youtube berita arab. Misal saya hendak lomba baca berita dengan tema
tentang corona, kemudian saya mencari berita bahasa arab tentang corona di
chanel berita bahasa Arab, kemudian saya istima’ dan kemudian saya tulis,
kemudian saya baca dengan menirukan lahjah aslinya. Dalam proses belajar
mandiri, saya juga belajar dengan menonton video yang sudah menang lomba dan
menirukan lahjah chanel berita bahasa Arab. Karna selama ini lomba baca berita
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itu masih online, jadi saya butuh kemampuan mengedit video juga. Awal-awal
memang belum mengerti tentang kemampuan mengedit, tapi saya belajar sedikit
demi sedikit dari tutorial di Youtube.

3. Bagaimana pelaksanaan proses belajar di El Jidal?

Selama ini saya bertanya kepada yang sudah juara-juara, mereka sudah punya
studio sendiri dengan layar teks berjalan. Karna saya tidak memiliki studio
sendiri, jadi pada bagian-bagian tertentu pada teks saya hafalkan dan di bagian
lainnya saya baca. Ketika saya membaca, maka di video hanya memunculkan
suara saya dan rekaman topik yang diberitakan. Jadi di awal pembukaan dengan
hanya menampilkan diri saya, kemudian pembukaan dengan diri saya dan
pemaparan berita yang akan saya sampaikan, kemudian masuk ke isi beritanya
yang ditampilkan di video diiringi dengan suara saya, kemudia penutup dengan
menampilkan diri saya kembali.

4. Apakah ada catatan yang dibawa ketika merekam video lomba?

Ketika merekam video membawa teks anouncer tanpa ada teks, hanya ada logo
aljazirah. Sebenarnya boleh-boleh saja untuk membawa catatan, asal saat
membaca catatan tidak putus-putus. Akan tetapi bagi saya melihat catatan itu
mengurangi estetika video. Kecuali bagi yang sudah memiliki studio dengan layar
teks berjalan, karna dengan itu mereka dapat membaca berita dengan tegap tanpa
mengurangi estetika video

5. Lebih banyak belajar mandiri atau bersama?

Lebih banyak belajar mandiri. Strategi belajar saya dengan istima’ ke video asli
berita Bahasa arab misalkan tidak memperoleh video dengan durasi yang sesuai
dengan persyaratan lomba maka saya akan menggabungkan dua atau tiga video
yang temanya sama, kemudian saya tulis semua video tersebut, kemudian saya
hafalkan di bagian-bagian tertentu dan di bagian lainnya dibaca. Akan tetapi
seluruh teksnya diterjemahkan agar ketika membaca tidak seperti hafalan tapi
memang memahami alur beritanya.

6. Pernahkah ikut lomba?

Pernah. Saya sudah ikut lomba baca berita sejak semester 1 kuliah, bahkan
sebelum masuk EIl Jidal. Kemudian masuk El Jidal sampai kira-kira satu setengah
tahun dan telah mengikuti lomba tiap semesternya.

7. Pernahkah merasa patah semangat?

Saat semester 4 saya sempat mengikuti lomba baca berita dengan video baca
berita yang paling terbaik menurut saya selama saya belajar di El Jidal, akan tetapi
video itu dinilai masih di bawah standart oleh ketua jurusan. Jadi saya sempat
merasa jatuh atau patah semangat saat itu. Yang membuat semangat itu ketika
temen saya bilang seperti ini, “ambil sisi baiknya, buktikan kalua kamu yang
dianggap di bawah standart itu ternyata bisa dapat juara kok™ Akhirnya dengan
jarak waktu 2,5 bulan saya mencoba lagi dan akhirnya saya mendapat juara.
Ketika akhirnya mendapat juara lomba itu meningkatkan tempo kecepatan lahjah.
Tapi ketika itu masih menggunakan suara normal. Setelah mendapat juara 2 di
lomba itu, saya mulai belajar suara O untu baca berita. Kemudian mendapat juara
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lagi 3 kali setelahnya. Memang lomba itu sudah tingkat nasional, tapi
penyelenggaranya bukan dari kampus yang bergengsi jadi peserta lombanya tidak
banyak.

8. Perlukah belajar intonasi atau mimik di El Jidal?

Intonasi perlu, tapi untuk mimik tidak boleh terlalu berlebihan dan harus stabil.
Mimiknya lebih ke datar. Jadi lebih menekankan ke intonasi.

9. Mengapa memilih bidang giroatul akhbar?

Soalnya peluang di khitobah dan baca berita lebih banyak peluang di baca berita.
Karna lebih banyak peminat bidang khitobah jadi pesaingnya lebih banyak.

10. Apakah semua lomba diikuti? Jika tidak apa alasannya?

Tidak semua lomba diikuti. Akan tetapi menyesuaikan dengan jadwalnya juga.
Misalkan bulan ini sudah ada jadwal lomba, jadi ya mencari lomba untuk bulan
selanjutnya. Agar tidak terlalu banyak kegiatan perlombaan saat masa aktif
perkuliahan, tetapi ketika libur perkuliahan saya akan ikuti semua lomba yang ada
meski jarak waktunya berdekatan.

11. Apakah mempelajari dari awal mengenai bidang giroatul akhbar?

Saya belajar dari awal untuk lomba baca berita, karna memang ilmu untuk baca
berita berbeda dengan ilmu yang sudah saya pelajari di bidang lomba lainnya,
seperti lomba khitobah.

12. Apa motivasi untuk terus belajar di El Jidal?

Motivasinya, pokoknya coba terus sampai dapat juara.

13. Bagaimana perencanaan proses belajar di El Jidal?

Misalkan 3 minggu sebelum lomba, seminggu pertama itu saya istima’ dan saya
tulis materinya, kemudian 3 hari pada minggu selanjutnya saya baca teks materi
berkali-kali hingga lancar dan biasanya saya membacanya setelah selesai sholat,
setelah itu saya menghafal teks, kemudian minggu selanjutnya.

14. Bagaimana penerapan evaluasi di El Jidal?

Sama kakak tingkat minta evaluasi, dikomentari sudah bagus lahjahnya. Belum
pernah ada yang menegur soal suara O. Sampai sekarang untuk evaluasi setelah
lomba. Sebelum lomba membuat video baca berita kemudian ditunjukkan ke
kakak tingkat.

15. Bagaimana kritik atau masukan dari tutor?

Masukannya mungkin editannya mungkin lebih diperhalus. Ada juga yang
memberi komentar, untuk tempo berbicara tidak disarankan semua lomba
memakai tempo yang cepat, jadi perlu diperhatikan lagi lombanya.

16. Bagaimana dukungan dari jurusan, fakultas maupun universitas?

Ustadz anwar mendukung untuk ikut lomba, menang atau kalah tidak masalah.
Karna ustadz anwar melihat ke proses. Dukungan secara finansial ada dari
fakultas akan tetapi dananya tidak menutup semua kebutuhan lomba, apalagi
kalau lomba online kita tidak dibantu secara finansial karna biaya lomba online
lebih sedikit dibandingkan dengan lomba offline. Apalagi kalau lombanya juga
ratingnya masih di bawah, jadi tidak ada bantuan biaya. Untuk lomba offline kita
dibantu sekitar 10-15 persen dari seluruh kebutuhan biaya kita. Di samping itu
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juga, didukung dalam mendapat info lomba melalui grup whatsapp dari teman-
teman El Jidal seangkatan dan kakak-kakak tingkat di El Jidal.
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Observasi pada komunitas Bahasa El-Jidal
Observasi pertama

Observasi ini dilakukan pada tanggal 6 Mei 2023 pada latihan bersama anggota
klub El Jidal di Gedung B Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Saat pengamatan ini dilakukan komunitas Bahasa Klub El-Jidal sedang
melaksanakan latihan bersama untuk pertama kalinya setelah pergantian ketua
klub mereka yang baru dan dengan anggota El-Jidal yang baru bergabung. Latihan
bersama pada tahun ini diadakan setiap hari sabtu pukul 13.00-16.00 WIB atau
setelah waktu shalat dzuhur hingga masuk waktu shalat ashar.

Kegiatan latihan saat ini dibuka dengan penyampaian tentang motivasi dan
pengarahan tentang kegiatan latihan bersama yang akan dilaksanakan di klub EL
Jidal kedepannya oleh ketua el-Jidal kepada seluruh anggota klub. Karna hari ini
merupakan pertemuan pertama untuk kegiatan bersama di klub, maka pada
kegiatan latihan bersama hari ini belum dilaksanakan praktik tentang keterampilan
berbahasa Arab tiap anggota. Pada kegiatan latihan bersama hari ini, para senior
di Klub EI Jidal sebelumnya juga hadir di latihan bersama hari ini seperti Ketua
El-Jidal pada periode sebelumnya (Husein), Nana dan Betty.

Setelah ketua El Jidal menyampaikan motivasi dan arahan untuk kegiatan di El
Jidal kedepannya, kemudian ketua mempersilahkan para anggota untuk
berkumpul dengan divisi masing-masing untuk saling mengenal anggota lainnya
terutama di devisi yang mereka ikuti sehingga harapannya rasa kekeluargaan
dapat terjalin lebih baik. Adapun ketika para anggota bergabung dengan devisi
masing-masing, para penanggung jawab dari tiap devisi menyampaikan tentang
proses serta target belajar di tiap devisi mereka di klub El-Jidal, para anggota pun
memperhatikan hal itu dan mereka meminta arahan kepada para seniornya untuk
memberikan arahan dalam proses belajar mereka di El Jidal.

Pada kegiatan latihan bersama ini, para senior di klub El Jidal juga menyampaikan
arahan kepada para anggota El Jidal, memberikan trik dan tips untuk melatih
pemikiran para anggota, para senior juga membantu para angota dalam
menyampaikan argumentasi yang benar, serta mereka juga memberikan saran
terkait mengolah emosi ketika mengikuti perlombaan, kemudian mereka
memberikan contoh dengan maju ke depan para anggota El Jidal layaknya ketika
mereka mengikuti perlombaan dan setelah itu mereka memberi waktu kepada para
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anggta El Jidal untuk bertanya kepada mereka terkait apa yang mereka sampaikan
di depan para anggota El Jidal.

Meski hari ini merupakan latihan bersama yang dilaksanakan pertama kali dan
para anggota belum memasuki tahap praktik secara langsung dengan topik
tertentu, namun para anggota menambah waawasan mereka terkait keterampilan
berbahasa Arab sesuai minat mereka melalui pemaparan dari para senior di El
Jidal dan karna adanya motivasi dari para senior serta ketua El Jidal maka mereka
terlihat semakin semangat dalam belajar di El Jidal. Kegiatan latihan bersama hari
ini diikuti oleh 14 anggota El Jidal, 11 anggota junior dan 3 anggota senior.

Dalam pengamatan pertama ini terlihat bahwa beberapa strategi yang digunakan
para aggota di komunitas Bahasa klub El Jidal. Saat ini salah satu strategi yang
digunakan mereka adalah strategi kognitif yangmana pada latihan bersama kali ini
terdapat proses berpikir dalam menangkap arahan dan pengetahuan dari para
senior. Adapun strategi sosial yang digunakan para anggota EIl Jidal ialah ketika
para anggota berani untuk bertanya serta berdiskusi dengan para senior, di
samping itu mereka juga meminta saran selama belajar bersama para senior. Dan
hal ini sesuai dengan pernyataan Rebecca Oxford tentang strategi social menurut
pandangannya.

Setelah para anggota berkumpul sesuai dengan devisi yang mereka minati di El
Jidal, kemudian ketua klub meminta para anggota untuk berkumpul kembali
dengan keseluruhan devisi. Dalam hal ini ketua klub menyampaikan refleksi dari
proses belajar, serta ketua klub memberikan sedikit nasehat agar para anggota
untuk selalu belajar dan tidak menyerah. Dan sebelum kegiatan latihan bersama
hari ini ditutup, ketua klub menyampaikan ucapan terima kasih terhadap seluruh
anggota EIl Jidal serta mengajak para anggota untuk mengambil foto bersama.

Observasi Kedua

Observasi ini dilakukan pada tanggal 13 Mei 2023 pada latihan tambahan di luar
jadwal rutin tiap minggu anggota klub El Jidal. Latihan pada hari ini bertempat di
salah satu cafe di daerah Merjosari. Pengamatan ini dilakukan ketika para anggota
devisi debat ilmiah belajar bersama sebagai persiapan untuk mengikuti
perlombaan di Yogyakarta. Persiapan latihan ini juga dilakukan dikarenakan
keterbatasan waktu di saat jadwal latihan rutin bersama di hari sabtu. Di samping
itu juga karna para anggota membutuhkan kritik dan masukan dari para tutor
(senior) dalam hasil belajar mereka untuk persiapan mengikuti perlombaan.
Latihan tambahan ini diikuti oleh enam anggota dengan ditambah kedatangan
tutor (senior) sebanyak 2 orang.

Pada latihan tambahan ini para anggota menyampaikan poin-poin argument
mereka dan hasil pencarian data mereka di depan para tutor, dalam hal ini para
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tutor berlaku sebagai tim penyanggah. Hal ini dilakukan tutor dengan tujuan untuk
melatih mental para anggota. Setelah para anggota menyampaikan argument
mereka, maka para tutor memberikan kritik dan masukan atas penampilan mereka.
Adapun kritik dari para tutor untuk penampilan mereka iala sebagai berikut:

1) Terdapat keraguan dalam pemaparan opsi dari pembicara pertama

2) Pembicara ketiga tidak boleh tersulut emosi saat perlombaan karena dapat
mengacaukan pikiran

3) Memfokuskan topik pembahasan agar tidak melebar kemana-mana atau
memberikan batasan terhadap pemaparan topiknya

4) Di antara pembicara pertama, kedua dan ketiga harus kompak

5) Jangan ragu untuk menatap lawan bicara

6) Menunjukkan gerakan tubuh saat menyampaikan argumen

7) Meminta para anggota untuk melatih kembali kepercayaan diri mereka,
sehingga mengurangi kesalahan mereka dalam menyampaikan argument dan
agar kalimat Bahasa Arab tertentu tidak terulang kembali.

Pada latihan hari ini dapat diketahui bahwa kegiatan latihan kali ini dilaksanakan
dengan system yang berbeda dengan latihan yang telah terjadwal rutin tiap
minggunya, latihan kali ini diadakan dengan fokus utama praktik dengan sangat
serius untuk persiapan para anggota dalam mengikuti perlombaan. Dalam hal ini
juga dengan praktik secara langsung di depan para tutor, para anggota juga
mendapatkan wawasan baru dalam bidang debat, pembahasan baru yang berkaitan
dengan Bahasa Arab dan cara yang tenang dalam proses berbicara atau
menyampaikan argument. Dengan adanya saran dan kritik yang detail, hal ini
membuat para anggota mampu mempersiapkan penampialn terbaik mereka di
perlombaan nanti.

Dalam hal ini diketahui terdapat strategi memori, kognitif, kompensasi,
metakognitif, afektif, dan sosial dalam proses belajar keterampilan berbahasa arab
para anggota di Klub EI Jidal berdasarkan pandangan Rebecca Oxford. Adapun
strategi memori yang digunakan oleh para anggota El Jidal ketika mereka
mengingat pengetahuan yang telah mereka ketahui dan menghubungkannya
dengan pengetahuan terbaru untuk memperkaya data tentang topik pembahasan
mereka. Strategi kognitif yang digunakan oleh para anggota El Jidal ialah ketika
mereka praktik secara langsung dalam keterampilan membaca maupun berbicara
di depan para tutor yangmana mereka membaca berbagai data hasil pencarian
mereka dan berbicara mereka laksanakan dengan menyampaikan argument
tentang topik mereka di depan para tutor. Strategi kompensasi yang digunakan
oleh para anggota El Jidal ialah ketika mereka mengetahui kekurangan mereka
dalam praktik berbahasa Arab dan mereka berusaha untuk tetap praktik berbahasa
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Arab dengan kemampuan mereka akan tetapi juga seiring dengan usaha yang
mereka lakukan untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Strategi metakognitif yang digunakan oleh para anggota El Jidal ialah ketika
mereka mengatur dan merencanakan proses belajar mereka untuk persiapan mereka
dalam mengikuti perlombaan, serta ketika para tutor mengevaluasi hasil belajar mereka
pada latihan kali ini. Adapun strategi afektif yang digunakan oleh para anggota El
Jidal ialah menyimak penjelasan yang disampaikan oleh tutor bahwa mereka
harus yakin ketika menyampaikan argument dan ketika mereka harus mengurangi
perasaan cemas atau grogi yang ada di diri mereka sehingga menjadikan mereka
juga tampil lebih percaya diri kedepannya. Dan dari strategi social yang
digunakan oleh para anggota El Jidal ialah adanya proses diskusi antar anggota El
Jidal, penyampaian pertanyaan, dan adanya saran dan kritik dalam proses belajar
mereka di El Jidal sehingga mereka dapat terus meningkatkan kualitas
kemampuan keterampilan berbahasa Arab mereka.

Observasi ketiga

Observasi dilakukan pada tanggal 20 Mei 2023 pada latihan bersama anggota klub
El Jidal di Gedung B Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Saat pengamatan ini dilakukan komunitas Bahasa Klub El-Jidal sedang
melaksanakan latihan bersama untuk kedua kalinya setelah pergantian ketua klub
mereka yang baru dan dengan anggota El-Jidal yang baru bergabung. Latihan
bersama pada tahun ini diadakan setiap hari sabtu pukul 13.00-16.00 WIB atau
setelah waktu shalat dzuhur hingga masuk waktu shalat ashar.

Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan oleh ketua EI Jidal dalam
penyampaiannya tentang motivasi dalam belajar. Kemudian para anggota
dipisahkan dengan bergabung pada tiap devisi masing-masing. Seluruh devisi
dimulai dengan pemaparan dari penanggung jawab divisi masing-masing.
Kemudian mereka mendiskusikan topik yang telah diberikan oleh penanggung
jawabnya. Dalam hal ini anggota yang hadir 14 orang, 8 orang perempuan dan 6
orang laki-laki. Dalam Latihan kali ini para anggota membahasa mengenai topik-
topik tertentu yang berkaitan dengan devisi mereka, terdapat proses tanya jawab
antar anggota dengan tutor (senior) tentang persiapan lomba yang akan mereka
ikuti. Pada momen ini juga para tutor memberikan informasi penyelanggaraan
lomba yang bisa diikuti oleh anggota EI Jidal, di samping itu juga tutor
memotivasi para anggota klub El Jidal yang baru untuk mencoba ikut perlombaan
agar dapat mengetahui kemampuan diri agar dapat terus meningkatkan
kemampuan mereka.

Setelah belajar dalam satu devisi, kemudian ketua klub El Jidal mengajak para
anggota untuk kembali berkumpul menjadi satu dalam berbagai devisi. Setelah
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itu, dilaksanakan evaluasi bersama dengan ditunjukkan kepada para senior agar
para anggota dapat mendapat saran dan kritik sehingga mereka dapat terus belajar
dan meningkatkan kemampuan berbahasa Arab mereka. Evaluasi dilaksanakan
dalam bentuk maju ke depan dan menghadap teman-teman dan para senior
layaknya ketika mengikuti perlombaan untuk menunjukkan hasil belajar para
anggota di minggu ini. Dalam proses ini, terdapat anggota yang merasa cemas
maupun grogi ketik berdiri di depan anggota EIl Jidal lainnya. Sehingga
penampilannya untuk proses evaluasi ini kurang maksimal.

Dalam hal ini diketahui terdapat strategi kognitif, kompensasi, metakognitif,
afektif, dan sosial dalam proses belajar keterampilan berbahasa arab para anggota
di klub El Jidal berdasarkan pandangan Rebecca Oxford. Adapun strategi kognitif
yang digunakan oleh para anggota El Jidal ialah ketika mereka praktik secara
langsung dalam keterampilan membaca maupun berbicara di depan para tutor
yangmana salah satu dari anggota El Jidal membacakan puisi yang akan ia
bawakan untuk perlombaan dan praktik berbicara dilaksanakan ketika salah satu
anggota EI Jidal menampilkan pidato Bahasa Arabnya. Strategi kompensasi yang
digunakan oleh para anggota El Jidal ialah ketika mereka mengetahui kekurangan
mereka dalam praktik berbahasa Arab dan mereka berusaha untuk tetap praktik
berbahasa Arab dengan kemampuan mereka akan tetapi juga seiring dengan usaha
yang mereka lakukan untuk meningkatkan kemampuan mereka.

Strategi metakognitif yang digunakan oleh para anggota El Jidal ialah ketika
mereka mengatur dan merencanakan proses belajar mereka untuk persiapan
mereka dalam mengikuti perlombaan, serta ketika para tutor mengevaluasi hasil
belajar mereka pada latihan kali ini. Adapun strategi afektif yang digunakan oleh
para anggota El Jidal ialah menyimak penjelasan yang disampaikan oleh tutor
bahwa mereka harus terus mencoba untuk ikut lomba sebagai tempat untuk
praktik secara nyata atau latihan sesungguhnya, serta mereka harus mengurangi
rasa cemas yang mereka rasakan sehingga menjadikan mereka juga tampil lebih
percaya diri kedepannya. Dan dari strategi social yang digunakan oleh para
anggota EI Jidal ialah adanya proses diskusi antar anggota El Jidal, penyampaian
pertanyaan, dan adanya saran dan kritik dalam proses belajar mereka di EIl Jidal
sehingga mereka dapat terus meningkatkan kualitas kemampuan keterampilan
berbahasa Arab mereka.



(Gambar 2. Latihan per-divisi untuk pertama kalinya setelah pergantian kepengurusan)

/ ! \

(Gambar 3. Foto bersama setelah latihan bersama)



(Gambar 4&5. Anggota Klub El Jidal menampilkan hasil belajarnya sebagai evaluasi tiap
minggu saat latihan bersama)

(Gambar 6. Anggota Klub El Jidal lainnya menyimak penampilan dari salah satu teman
klub mereka)
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SURAT KETERANGAN
Nomor: Un. 03.12.SK.01/ELJIDAL/VI11/05.2023

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, presiden club debat El Jidal Jurusan Bahasa
dan Sastra Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
menerangkan bahwa:

Nama : Faizatul Fuadah

NIM : 210104210114

Prodi : Magister Pendidikan Bahasa Arab

Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik lIbrahim Malang

Judul Penelitian
Ball) ey QI (930 8 5y9aeST ) 55 90 e gall) OlLel) s Bl
2L s S B eal ) UL BV daalss 23UV pslall IS Ll 20l
Keterangan : Telah melakukan penelitian selama bulan Maret-Mei
2023.
Demikian surat keterangan ini kami sampaikan agar dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Wallahul muwafiq ila agwami thariq
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Malang, 20 Mei 2023
Pre3|den El Jidal
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